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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL  

DITINJAU DARI PEMAHAMAN KONSEP DAN 

 DISPOSISI MATEMATIS.   

 

               

Oleh 

Muhammad Iqbal 

 

 

Hasil analisis kebutuhan bahwa pemahaman konsep matematika khususnya 

pokok bahasan logika matematika belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) secara individu dan klasikal, dikarenakan pengemasan materi 

pembelajaran yang kurang mengakomodasi dan membangun pemahaman 

konsep siswa. Kurang aktif dan antusias siswa dalam mengerjakan soal latihan 

yang diberikan guru. Hal ini menunjukkan dibutuhkannya pengembangan 

bahan ajar. Penelitian ini bertujuan untuk membangun dan menemukan konsep 

matematika dan disposisi matematis siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas X SMA  Negeri 1 Kedondong, Pesawaran, tahun akademik 2015/2016. 

Penelitian dan pengembangan ini mengikuti langkah-langkah Borg&Gall. 

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kerja peserta didik, lembar 

disposisi matematis, dan tes. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) setelah melalui validasi dan revisi diperoleh 

LKPD materi logika matematika yang memenuhi kriteria valid dengan kategori 

sangat baik; (2) penggunaan LKPD dengan pendekatan kontekstual ditandai 

dengan ketercapaian KKM siswa = 70, dengan ketuntasan klasikal 82,01% 

untuk pemahaman konsep. Hal ini dapat diketahui dari prosentase ketercapaian 

pemahaman konsep matematika yakni 37,5% siswa termasuk dalam kategori 

yang kemampuan pemahaman konsepnya sangat baik, 34,37% kemampuan 

pemahaman konsepnya baik, 12,5% dalam kemampuan konsepnya cukup dan 

15,62 % dalam kemampuan kurang dan siswa ini masih siswa yang sama. Hal 

ini menunjukkan bahwa pencapaian indikator pemahaman konsep sepenuhnya 

belum dapat terpenuhi, ini dikarenakan kemampuan siswa heterogen sehingga 

pencapaian dari seluruh indikator tidak dapat tercapai sepenuhnya. Hasil 

pengamatan disposisi matematis diperoleh data rata-rata 92,03%. Indikator 

yang paling baik dimiliki siswa selama pembelajaran yaitu rasa ingin tahu, 

refleksi, menghargai aplikasi matematika, dan mengapresiasi peranan 

matematika.   

 

       Kata kunci:   LKPD kontekstual, logika matematika, pemahaman konsep, 

disposisi matematis 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

CONTEXTUAL APPROACH TO DEVELOPMENT LKPD 

VIEWED FROM CONCEPT AND UNDERSTANDING 

  MATHEMATICAL DISPOSITION. 

 

By 

Muhammad Iqbal 

 

 

The results of requirement analysis the understanding of mathematical concept, 

especially the subject of mathematical logic, has not reached the Minimum 

Exhustiveness Criteria (KKM) individually and clasically, because the packaging 

of learning materials is less accomodating and building students’ conceptual 

understanding. Les active and anthusiastic students in doing the exercises given 

eachers. This show the need for development of teaching materials. This study 

aims to build and find mathematical concepts and mathematical dispotitions of 

students. The subjects were students of class X SMA Negeri 1 Kedondong, 

Pesawaran, academic year 2015/2016. Research and development is following the 

steps Borg & Gall. The research and development follows the steps of Borg & 

Gall. Data collection techniques use student’s worksheet, mathematical dispotiton 

sheet, and test. Data analysis is done descriptively. The result showed: (1) after 

the validation and revision obtained LKPD mathematical logic material that meets 

the criteria valid with very good category; (2) the use of LKPD with contextual 

approach characterized by the achievment of KKM students = 70, with 82,1% 

classical completeness for concept comprehension. This can be seen from the 

percentage of comprehension of the understanding of mathematical concept that is 

37,5% of students included in the category of the ability of understanding the 

concept is very good, 34,37% ability to understand to concept is good, 12,5% in 

ability enough concept and 15,62% in ability Less and this student is still the same 

student. This indicates that the achivement of the conceptual comprehension 

indicator has not been fully meet, this is due to the heterogeneous student’s abilty 

so that the achievement bof all indicators can not be fully achieved. The result of 

observation of mathematical dispotition is 92,03%. The best indicators student’s 

have during learning are curiosity, reflection, appreciate mathematical 

applications, and appreciated the role of mathematics. 

 

 

Keywords:      LKPD contextual, logical-mathematical, understanding of 

concepts, mathematical disposition 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1     Latar Belakang Masalah 

 

Dalam rangka pembaruan sistem pendidikan nasional, pemerintah telah 

menetapkan visi, misi, dan strategi pembangunan pendidikan nasional. Visi 

pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial 

yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia 

berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 

menjawab tantangan zaman yang selalu berubah (Rusman,2011 :3). Terkait 

dengan visi tersebut telah ditetapkan serangkaian prinsip penyelenggaraan 

pendidikan untuk dijadikan landasan dalam pelaksanaan reformasi pendidikan. 

 

Pada perencanaan proses pembelajaran, pemerintah menuntut guru untuk mampu 

menyusun dan mengembangkan suatu perangkat pembelajaran meliputi Silabus, 

dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang membuat identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran,materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar 

(Rusman, 2011; 4). 
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Proses  belajar mengajar akan lebih berjalan efektif  dan efisien bila didukung 

dengan tersedianya bahan ajar atau alat bantu  yang  menunjang.  Penyediaan 

bahan ajar serta metodologi pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis 

sangat diperlukan bagi pengembangan potensi siswa secara optimal. Potensi siswa 

akan muncul bila dibantu dengan sejumlah bahan ajar atau alat bantu yang  

mendukung proses interaksi yang sedang dilaksanakan.   

 

Adanya pengembangan pada proses pembelajaran, tidak terlepasnya perubahan 

kurikulum menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mem-

berikan keleluasaan  guru untuk  mengembangkan  kurikulum  sesuai dengan  

karakterisrik  siswa,  kondisi  dan potensi  sekolah dan satuan  pendidikan  ma-

sing-masing (Purwanti,2012 : 65).  Hal ini  didukung dalam UURI No.20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional (Bab II/Pasal 3)  menyatakan bahwa 

pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi  peserta didik agar 

menjadi  manusia  yang  beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta  bertanggung jawab.   

Oleh karena itu, guru dapat mengembangkan proses pembelajran terutama sum-

ber belajar yang mampu  mengekspos ide-ide siswa menjadi sesuatu yang ber-

harga dan bermanfaat bagi dirinya. Sumber  belajar  mempunyai peran yang amat 

penting dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Hal ini dipertegas 

olehAssociation for Educational Communication and Technology (Depdik-
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nas,2008: 4) sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dapat di-

manfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabung-an,  

untuk kepentingan belajar  mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi tujuan pembelajaran.  

Sumber belajar memiliki hubungan dengan penyusunan media pembelajaran. Dari 

sumber belajar, dapat diperoleh berbagai macam kebutuhan media pembelajaran.  

Dengan adanya media pembelajaran, diharapkan siswa akan lebih memahami 

mengenai materi pembelajaran yang sedang mereka pelajari. 

Dalam Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) Pasal 37 ditegaskan bahwa mata pelajaran matematika 

merupakan salah  satu  mata  pelajaran  wajib bagi siswa pada jenjang  pendidikan 

dasar dan menengah.  Pentingnya orang  belajar matematika, tidak terlepas dari 

perannya dalam  berbagai  kehidupan,  misalnya  berbagai informasi dan gagasan 

serta permasalahan, banyak disampaikan  dengan bahasa matematika. Oleh karena 

itu, dengan mempelajari matematika, seseorang terbiasa berpikir secara sistematis, 

ilmiah, menggunakan logika, kritis, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya.   

Guru selain menggunakan buku-buku teks untuk menggali potensi siswa, juga 

mulai mengenalkanadanya lembar-lembar pembelajaran siswa (student learning 

sheet) dengan nama yang bermacam-macam  antaralain : lembar tugas siswa, 

lembar kerja siswa, dan lembar informasi siswa, serta bahan ajar lainnya baik 

cetak maupun noncetak.  

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran dalam 

pengembangan kemampuan matematis siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan 
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pembelajaran matematika yang dirumuskan kurikulum tingkat satuan pendidikan  

(Depdiknas:  2008)  menyatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi mate-

matika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa 

ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan.  

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 poin pertama 

mengemukakan bahwa, mata pelajaran matematika diajarkan di sekolah bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika dapat 

membantu peserta didik memahami konsep, menyelesaikan masalah sistematis, 

mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan dapat mengungkapkan 

ide-ide matematisnya dengan baik secara lisan maupun tulisan.  

Salah satu karakteristik pembelajaran kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP) adalah menuntut siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Sesuai 

dengan salah satu karakteristik dalam kurikulum KTSP, maka metode pem-

belajaran yang digunakan dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk 

menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya.  Karena, konsep matematika yang 
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satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan 

berkesinambungan. Konsep yang telah dipahami siswa selanjutnya dijadikan 

dasar untuk memahami konsep-konsep baru pada materi berikutnya.  

Pembelajaran matematika sebagai suatu sistem yang menyeluruh tidak terlepas 

dari komponen-komponen pendukung pembelajaran. Komponen-komponen pen-

dukung pembelajaran tersebut di antaranya adalah sumber belajar. Sumber belajar 

adalahsegala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah 

maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan  pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran (Depdiknas, 2008: 4). 

Sumber belajar memiliki hubungan dengan penyusunan media pembelajaran. Dari 

sumber belajar, dapat diperoleh berbagai macam kebutuhan media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan alat penunjang terlaksananya pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran diharapkan peserta didik akan lebih 

memahami mengenai materi  pelajaran yang sedang mereka pelajari.  

Salah satu jenis media pembelajaran yang biasanya digunakan di sekolah di 

antaranya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) atau dikenal dengan lembar 

kerjasiswa (LKS). LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi 

cetak berupa lembaran-lembaran yang berisikan informasi dan instruksi dari guru 

kepada siswa agar dapat mengerjakan secara mandiri suatu kegiatan pembelajaran 

melalui aktivitas-aktivitas yang dapat mengembangkan proses berpikir siswa 

(Arsyad,2012: 6). LKPD saat ini menempati posisi penting dalam hal 

pembelajaran, terutama pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered). Siswa dibebaskan untuk beraktivitas sesuai dengan jalur-jalur yang 
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telah ditetapkan. Kelancaran kegiatan tersebut membutuhkan LKPD sebagai 

sumber belajar. 

LKPD merupakan materi ajar yang dikemas dalam bentuk lembaran-lembaran 

tugas, agar siswa dapat mempelajari materi secara mandiri. LKPD yang banyak 

beredar saat ini kurang menekankan pada proses belajar, tetapi sebagian besar 

memuat ringkasan materi. Materi yang disajikan tidak disertai langkah-langkah 

terstruktur tentang bagaimana sebuah konsep terbentuk.  

Penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong siswa untuk 

mengolah bahan yang dipelajari, baik secara individu maupun bersama dengan 

temannya dalam bentuk diskusi kelompok. LKPD juga dapat memberikan 

kesempatan penuh kepada siswa untuk mengungkapkan kemampuannya dalam 

keterampilan mengembangkan kemampuan afektifnya.  

Pada kapasitasnya sebagai seorang tenaga pendidik, guru diharapkan dapat 

memberikan suatu alternatif model pembelajaran yang menarik dan dapat 

menunjang tumbuhnya kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(Depdiknas, 2008: 18). Salah satu model yang dapat memenuhi tuntutan tersebut 

adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa secara penuh dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan seahari-hari.  

Salah satu ciri pendekatan kontekstual adalah pembelajaran berpusat pada siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, Muslich (2008: 2) mengungkapkan bahwa 

pendekatan kontekstual memuat kemampuan guru dalam melaksanakan proses 
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pembelajaran yang lebih menitik beratkan pada upaya pemberdayaan siswa. 

Menurut Sanjaya (2006:255), pendekatan kontekstual menekankan kepada proses 

keterlibatan siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan dan 

mendorong siswa menemukan hubungan materi yang dipelajari dengan situasi 

kehidupan nyata serta penerapannya.  

Sedangkan Johnson (2012: 19) mendefinisikan pembelajaran kontekstual sebagai  

...an educational process that aims to help studentssee meaning in the academic 

material they are studying by connectingacademic subjects with the context of 

their daily lives, that is, with contextof their personal, social, and cultural 

circumstance. Maksud dari kutipan tersebut adalah pembelajaran kontekstual 

adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa menemukan 

makna dari materi yang telah dipelajari dengan konteks keseharian mereka. 

 

Jadi, pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara  materi  yang  diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan   

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan  

masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran yang diharapkan lebih  

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan dari guru 

ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. 

 

Pada pelajaran matematika, banyak materi yang cocok disampaikan melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), salah satunya adalah materi 

logika matematika di kelas X SMA/MA. Logika sebagai ilmu pengetahuan yang 
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mempelajari asas-asas dan aturan-aturan penalaran agar diperoleh kesimpulan 

yang benar. Dengan mempelajari logika matematika, diharapkan kita dapat 

berpikirsecara logis, dapat menggunakan aturan-aturan dasar logika matematika 

untuk menarik kesimpulan yang benar.  

Salah satu kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam standar kompetensi mata 

pelajaran matematika (Depdiknas, 2008) yaitu memahami konsep matematika. 

Konsep logika matematika secara formal belum pernah diperoleh siswa sehingga 

dapat dikatakan konsep ini merupakan konsep yang sama sekali baru bagi siswa 

walaupun erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Di SMA Negeri 1 Kedondong, pernah menggunakan lembar kerja siswa yang 

dicetak oleh salah satu penerbit. Lembar kerja ini masih bersifat ringkasan dan 

tidak memuat langkah-langkah yang perlu dilakukan siswa agar mengkontruksi 

dan menemukan sendiri pengetahuan mereka. Berikut tampilan lembar kerja 

peserta didik yang pernah digunakan di SMA Negeri 1 Kedondong kelas X tahun 

pelajaran 2013/2014 materi logika matematika. 
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     Gambar 1.1  contoh LKPD logika matematika 
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Gambar 1.2 Contoh tampilan LKPD logika matematika 
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Lembar kerja di atas merupakan contoh dari lembar kerja yang pernah di pakai, 

dimana dalam lembar kerja tersebut berisikan ringkasan materi, contoh soal dan 

latihan soal, belum terdapat langkah-langkah terstruktur dalam pengemasan 

materi. Penyajian materi yang demikian belum sepenuhnya membiasakan  siswa 

untuk mengkontruksi dan menemukan sendiri konsep-konsep matematika secara 

mandiri sehingga membuat siswa kurang berkembang dalam pemahaman konsep. 

Berdasarkan wawancara   pada tanggal 12 dan 14 Oktober 2015  di SMA Negeri 1 

Kedondong dengan salah satu guru matematika kelas X SMA Negeri 1 

Kedondong  Kabupaten  Pesawaran, diketahui  bahwa:  

1.  Penggunaan LKPD matematika pada dasarnya sangat membantu guru dalam  

pembelajaran di kelas. Adanya lembar kerja, siswa dapat secara singkat 

mempelajari materi terkait. Namun begitu, LKS yang digunakan masih 

bersifat sederhana hanya memuat teori, contoh soal, dan latihan saja, bukan 

lembar kerja yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan rasa 

keingin tahuan serta minat belajar siswa. 

2.  Dalam penerapan penggunaan LKPD di kelas, model pembelajaran yang 

dipakai dalam proses pembelajaran tidak terintegrasi dengan LKPD yang 

digunakan. Hal demikian membuat pembelajaran monoton dan siswa akan 

merasa jenuh.  

3.  Ditinjau dari  aktivitas  siswa selama pembelajaran masih kurang aktif dan  

antusias dalam  mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. 

4.   Ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematika khususnya pada   

      pokok bahasan  logika matematika belum mencapai ketuntasan maksimal. 
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Melihat permasalahan di atas, selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan dan 

mencoba menyusun lembar kerja peserta didik yang dapat lebih mengakomodasi 

kebutuhan siswa. Adapun hasil analisis kebutuhan diatas dapat disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 Analisis kebutuhan pengembangan LKPD 

Kekuatan Kelemahan Peluang 

1.  siswa sudah memahami 

pernyataan majemuk 

yakni konjungsi, 

disjungsi, implikasi, dan 

biimplikasi. 

2.  siswa sudah dapat  

mengisi tabel kebenaran 

jika diberikan tabelnya 

terlebih dahulu.  

3.  Siswa sudah dapat 

membuat penarikan 

kesimpulan yang sah, 

sesuai dengan aturan 

modus ponens, modus 

Tollens dan silogisme. 

1.  Siswa masih  lemah  

menetukan nilai 

kebenaran dari suatu 

pernyataan dalam 

membuat  tabel  

kebenaran.  

2.  Menyimpulkan  

dalam penarikan 

kesimpulan yang  sah, 

yang berkaiatan 

modus ponens, modus 

tollens, dan silogisme.  

Pembelajaran 

matematika  pada  

materi logika 

matematika  di kemas 

dalam bentuk lembar 

kerja peserta didik 

dengan menampilkan 

ilustrasi gambar, 

ilustrasi  cerita   dan  

dalam  bentuk  tabel  

sehingga dapat 

memudahkan siswa 

dalam memahami 

konsep logika 

matematika. 

 

 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, diperlukan adanya media pembelajaran 

yang dapat mengakomodasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran matematika 

yakni media pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk lembar kerja peserta 

didik. Pengemasan materi dalam bentuk LKPD kontekstual dapat membantu 

siswa dengan baik dalam membangun konsep matematika. Pada LKPD 

kontekstual penyajian materi bukan berisi ringkasan materi dan soal-soal, akan 

tetapi terdapat langkah-langkah terstruktur berdasarkan komponen-komponen 
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utama pembelajaran kontekstual dan disajikan dalam bentuk ilustrasi cerita, 

gambar, dan tabel. 

 

Pengemasan materi yang dikembangkan melalui LKPD kontekstual dapat 

digunakan juga untuk menggali informasi yang berkaitan dengan sikap siswa 

yakni kemampuan disposisi matematis siswa. Disposisi siswa terhadap 

matematika terwujud melalui sikap dan tindakan dalam memilih pendekatan  

menyelesaikan  tugas. Sikap siswa dalam menyelesaikan tugas, apakah dilakukan 

dengan rasa percaya diri, keingintahuan, mencari alternatif, tekun dan tertantang 

serta kecenderungan merefleksi cara berpikir yang dilakukannya.   

 

 

1.2      Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hasil pengembangan LKPD dengan pendekatan kontekstual 

pada materi logika matematika? 

2. Bagaimanakah pemahaman konsep matematika  siswa yang pembelajarannya 

menggunakan LKPD dengan pendekatan kontekstual dapat mencapai nilai 

KKM? 

3. Bagaimanakah disposisi matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan LKPD dengan pendekatan kontekstual? 
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1.3     Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hasil pengembangan LKPD dengan pendekatan kontekstual pada 

materi logika matematika. 

2. Mengetahui pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan LKPD kontekstual. 

3. Mengetahui disposisi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

LKPD kontekstual. 

 

1.4     Definisi  Operasional 

 

Untuk menghindari  salah penafsiran dan istilah-istilah  yang perlu dijelaskan  

dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar kerja peserta didik merupakan lembaran yang berisi rangkuman 

materi yang disajikan dengan keunikan masing-masing disertai latihan 

soal sesuai dengan kompetensi dan indikator yang telah ditentukan. 

2. Pendekatan kontekstual, yaitu suatu sistem mengajar yang menekankan 

pada keterkaitan semua konteks dalam diri siswa. Pelaksanaan 

pembelajaran kontekstual ini memperhatikan tujuh komponen utama 

pada pembelajaran kontekstual, yaitu:  

(a) konstruktivisme(construstivism). 

(b) menemukan(inquiry). 

(c) bertanya(questioning). 

(d) masyarakat belajar (learning community). 

(e) pemodelan(modelling). 
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(f) refleksi(reflection). 

(g) penilaian yang sebenarnya(authentic assessment). 

                                                                    (Kokom komalasari, 2014: 11) 

3. Pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika 

yaitudengan menunjukkan pemahaman konsep matematika yang 

dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah (Depdiknas,2008: 2). 

 Adapun indikator siswa memahami konsep matematika adalah mampu : 

a.  Menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan konsepnya.  

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

f. Menggunakan dan memanfaatkan  serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

 

4. Menurut Sumarmo (2010) Disposisi matematis adalah keinginan, kesadaran, 

kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat 

secara matematis. Indikator disposisi matematis adalah : (i) percaya diri dalam 

menggunakan matematika, (ii) fleksibel dalam melakukan kerja matematika 

(bermatematika), (iii) gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika, 

(iv) penuh memiliki rasa ingin tahu dalam bermatematika, (v) melakukan refleksi 
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atas cara berpikir (vi) menghargai aplikasi matematika, dan (vii) mengapresiasi 

peranan matematika.  

 

1.5     Manfaat Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1.    Bagi Guru 

Sebagai bahan ajar alternatif dalam penyampaian materi yang dapat dijadikan   

pilihan bagi guru matematika guna mendukung proses belajar mengajar sehingga 

pembelajran tidak berpusat  pada guru saja tetapi dapat memotivasi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan disposisi 

matematis siswa.   

 

2.    Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan acuan bagi peneliti untuk mengarahkan   

pembelajaran guna meningkatkan pemahaman konsep matematika dan disposisi 

matematis siswa. 
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II.  KAJIAN  PUSTAKA 

 

 

2.1     Tinjauan Teori 

2.1.1  Bahan Ajar 

 

Dalam rangka menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan sesuai 

standard kompetensi lulusan, diperlukan pengembangan pembelajaran untuk 

setiap kompetensi secara sistematis, terpadu, dan tuntas (mastery learning). Pada 

pendidikan menengah umum, di samping buku-buku teks, juga dikenalkan adanya 

lembar-lembar pembelajaran (instructional sheet) dengan nama yang bermacam-

macam, antara lain: lembar tugas (job sheet), lembar kerja (work sheet), lembar 

informasi (information sheet) dan bahan ajar lainnya baik cetak maupun non-

cetak. Semua bahan yang digunakan untuk mendukung proses belajar itu disebut 

sebagai bahan ajar (teaching material). 

Untuk pembelajaran yang bertujuan mencapai kompetensi sesuai profil 

kemampuan tamatan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

diperlukan kemampuan guru untuk dapat mengembangkan yang tepat. Dengan 

pendekatan belajar tuntas (mastery learning) diharapkan siswa dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi secara utuh, sesuai dengan kecepatan belajarnya. Untuk 

itu bahan ajar hendaknya disusun agar siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran mencapai  kompetensi. Terdapat dua istilah yang sering digunakan 

untuk maksud yang sama namun sebenarnya memiliki pengertian yang sedikit 
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berbeda, yakni sumber belajar dan bahan ajar. Untuk itu, maka berikut ini akan 

dijelaskan terlebih dahulu tentang pengertian sumber belajar dan bahan ajar. 

2.1.1.1   Sumber Belajar 

Sering kita dengar istilah sumber belajar (learning resource), orang juga banyak 

yang telah memanfaatkan sumber belajar, namun umumnya yang diketahui hanya 

perpustakaan dan buku sebagai sumber belajar. Padahal secara tidak terasa  apa 

yang mereka gunakan, orang, dan benda tertentu adalah termasuk sumber belajar. 

Sumber belajar ditetapkan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam 

berbagai bentuk media, yang dapat membantu siswa dalam belajar sebagai 

perwujudan dari kurikulum.  

Bentuknya tidak terbatas apakah dalam bentuk cetakan, video, format perangkat 

lunak atau kombinasi dari berbagai format yang dapat digunakan oleh siswa 

ataupun guru. Menurut Association for Educational Communications and 

Technology (AECT, 1977), sumber belajar adalah segala sesuatu atau daya yang 

dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk 

gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Dengan demikian maka  sumber 

belajar juga diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan 

orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta 

didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.   

Dari pengertian tersebut maka sumber belajar dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Tempat atau lingkungan alam sekitar yaitu dimana saja seseorang dapat 

melakukan belajar atau proses perubahan tingkah laku maka tempat itu dapat 

dikategorikan sebagai tempat belajar yang berarti sumber belajar, misalnya 
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perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung, tempat pembuangan sampah, 

kolam ikan dan lain sebagainya. 

b. Benda yaitu segala benda yang memungkinkan terjadinya perubahan tingkah 

laku bagi peserta didik, maka benda itu dapat dikategorikan sebagai sumber 

belajar. Misalnya situs, candi, benda peninggalan lainnya. 

c. Orang yaitu siapa saja yang memiliki keahlian tertentu di mana peserta didik 

dapat belajar sesuatu, maka yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai 

sumber belajar. Misalnya guru, ahli geologi, polisi, dan ahli-ahli lainnya. 

d. Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman 

elektronik, web, dll yang dapat digunakan untuk belajar. 

e. Buku yaitu segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri oleh peserta 

didik dapat dikategorikan sebagai sumber belajar. Misalnya buku pelajaran, 

buku teks, kamus, ensiklopedi, fiksi dan lain sebagainya. 

f. Peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya peristiwa kerusuhan, 

peristiwa bencana, dan peristiwa lainnya yang guru dapat menjadikan 

peristiwa atau fakta sebagai sumber belajar. 

 

Sumber belajar akan menjadi bermakna bagi peserta didik maupun guru apabila 

sumber belajar diorganisir melalui satu rancangan yang memungkinkan seseorang 

dapat memanfaatkannya sebagai sumber belajar. Jika tidak, maka tempat atau 

lingkungan alam sekitar, benda, orang, dan atau buku hanya sekedar tempat, 

benda, orang atau buku yang tidak ada artinya apa-apa. 

 

2.1.1.2   Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa 

bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 

Bahan ajar atau teaching-material, terdiri atas dua kata yaitu teaching atau 

mengajar dan material atau bahan. Menurut University of Wollongong NSW 

2522, AUSTRALIA  (1998), Teaching is defined as the process of creating and 

sustaining an effective environment for learning.Artinya “Melaksanakan 
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pembelajaran diartikan sebagai proses menciptakan dan mempertahankan suatu 

lingkungan belajar yang efektif”. Paul S. Ache lebih lanjut mengemukakan 

tentang material yaitu Books can be used as reference material, or they can be 

used as paper weights, but they cannot teach. Artinya “Buku dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan, atau dapat digunakan sebagai bahan tertulis yang 

berbobot. 

 

Pendapat lain mengatakan  bahwa “Definition of teaching material They are the 

information, equipment and text for instructors that are     required for planning 

and review  upon training implementation.  Text and training equipment are 

included in the teaching material”.( Anonim dalam Web-site). Artinya “Bahan 

ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran”. Bahan ajar adalah 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.  Bahan yang dimaksud bisa 

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. (National Center for 

Vocational Education Research Ltd/National Center for Competency Based 

Training). 

 

Dengan demikian, berdasarkan dari beberapa pendapat bahwa bahan ajar 

merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang 

disusun secara sistematis, menggambarkan dari sebuah kompetensi yang akan 

dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Dengan bahan ajar 

memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut 
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dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi 

secara utuh dan terpadu.  

Adapun fungsi dari bahan ajar antara lain: 

a. Pedoman bagi Guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada siswa. 

b. Pedoman bagi Siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya dipelajari/dikuasainya. 

c. Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran. 

 

Sebuah bahan ajar paling tidak  mencakup antara lain : 

a. Petunjuk belajar (Petunjuk siswa/guru)  

b. Kompetensi yang akan dicapai 

c. Content atau isi  materi pembelajaran 

d. Informasi pendukung 

e. Latihan-latihan 

f. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 

g. Evaluasi 

h. Respon atau balikan terhadap hasil evaluasi 
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2.1.2   Tujuan dan Manfaat Penyususnan Bahan Ajar 

1. Tujuan 

Bahan ajar disusun dengan tujuan: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping 

buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Manfaat 

Ada sejumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang guru 

mengembangkan bahan ajar sendiri, yakni antara lain; pertama, diperoleh 

bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa, kedua, tidak lagi tergantung kepada buku teks yang 

terkadang sulit untuk diperoleh, ketiga, bahan ajar menjadi labih kaya 

karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi, keempat, 

menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 

bahan ajar, kelima, bahan ajar akan mampu membangun komunikasi 

pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa karena siswa akan 

merasa lebih percaya kepada gurunya.  

Dengan tersedianya bahan ajar yang bervariasi, maka siswa akan mendapatkan 

manfaat yaitu, kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.  Siswa akan lebih 

banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 
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ketergantungan terhadap kehadiran guru. Siswa juga akan mendapatkan 

kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasainya.  

2.1.3   Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsisp-prinsip 

pembelajaran. Di antara prinsip pembelajaran tersebut adalah: 

1. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret 

untuk memahami yang abstrak.  

Siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila 

penjelasan dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang kongkret, sesuatu 

yang nyata ada di lingkungan mereka. Misalnya untuk menjelaskan konsep 

pasar, maka mulailah siswa diajak untuk berbicara tentang pasar yang 

terdapat di tempat mereka tinggal. Setelah itu, kita bisa membawa mereka 

untuk berbicara tentang berbagai jenis pasar lainnya.  

 

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman. 

Dalam pembelajaran, pengulangan sangat diperlukan agar siswa lebih 

memahami suatu konsep. Dalam prinsip ini kita sering mendengar pepatah 

yang mengatakan bahwa 5 x 2 lebih baik daripada 2 x 5. Artinya, 

walaupun maksudnya sama, sesuatu informasi yang diulang-ulang, akan 

lebih berbekas pada ingatan siswa. Namun pengulangan dalam penulisan 

bahan belajar harus disajikan secara tepat dan bervariasi sehingga tidak 

membosankan.  
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3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

siswa.  

Seringkali kita menganggap enteng dengan memberikan respond yang 

sekedarnya atas hasil kerja siswa. Padahal respond yang diberikan oleh 

guru terhadap siswa akan menjadi penguatan pada diri siswa. Perkataan 

seorang guru seperti ‟ya benar‟ atau ‚‟ya kamu pintar‟ atau,‟itu benar, 

namun akan lebih baik kalau begini...‟ akan menimbulkan kepercayaan diri 

pada siswa bahwa ia telah menjawab atau mengerjakan sesuatu dengan 

benar. Sebaliknya, respond negatif akan mematahkan semangat siswa. 

Untuk itu, jangan lupa berikan umpan balik yang positif terhadap hasil 

kerja siswa. 

4. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar.  

Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih berhasil 

dalam belajar. Untuk itu, maka salah satu tugas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran adalah memberikan dorongan (motivasi) agar siswa mau 

belajar. Banyak cara untuk memberikan motivasi, antara lain dengan 

memberikan pujian, memberikan harapan, menjelas tujuan dan manfaat, 

memberi contoh, ataupun menceritakan sesuatu yang membuat siswa 

senang belajar, dan lain lain. 

5. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan. Untuk 

mencapai suatu standard kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan tujuan-
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tujuan antara. Ibarat anak tangga, semakin lebar anak tangga semakin sulit 

kita melangkah, namun juga anak tangga yang terlalu kecil terlampau 

mudahmelewatinya. Untuk itu, maka guru perlu menyusun anak tangga 

tujuan pembelajaran secara pas, sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam 

bahan ajar, anak tangga tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator-

indikator kompetensi. 

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong siswa untuk terus 

mencapai tujuan 

Ibarat menempuh perjalanan jauh, untuk mencapai kota yang dituju, 

sepanjang perjalanan kita akan melewati kota-kota lain. Kita akan senang 

apabila pemandu perjalanan kita memberitahukan setiap kota yang 

dilewati, sehingga kita menjadi tahu sudah sampai di mana dan berapa 

jauh lagi kita akan berjalan. Demikian pula dalam proses pembelajaran, 

guru ibarat pemandu perjalanan. Pemandu perjalanan yang baik, akan 

memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai, bagaimana cara 

mencapainya, kota-kota apa saja yang akan dilewati, dan memberitahukan 

pula sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi perjalanan. Dengan 

demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan dengan selamat. 

Dalam pembelajaran, setiap anak akan mencapai tujuan tersebut dengan 

kecepatannya sendiri, namun mereka semua akan sampai kepada tujuan 

meskipun dengan waktu yang berbeda-beda. Inilah sebagian dari prinsip 

belajar tuntas. 
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      2.1.4   Jenis Bahan Ajar 

Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat dikelompokkan 

menjadi empat kategori, yaitu: 

1. Bahan cetak (printed) seperti antara lain handout, buku, modul, lembar 

kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket. 

2.  Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact 

disk audio.  

3.  Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti  video compact disk, film.  

Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material)  seperti 

CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia 

pembelajarn interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 

materials). 

Selanjutnya pada buku pedoman ini hanya akan dibahas tentang bahan ajar 

cetak.Untuk bahan ajar non-cetak akan dibahas pada buku pedoman tersendiri. 

Bahan cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk.  Jika bahan ajar cetak 

tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa 

keuntungan seperti yang dikemukakan oleh Steffen Peter Ballstaedt, 1994 

yaitu: 

a. Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan 

bagi seorang guru untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian 

mana yang sedang dipelajari 

b. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit 

c. Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dipindah-pindah secara 

mudah 
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d. Susunannya menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi 

individu 

e. Bahan tertulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja 

f. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk 

melakukan aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 

g. Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai 

besar 

h. Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri 

 

Terdapat berbagai jenis bahan ajar cetak, antara lain hand out, buku, modul, 

lembar kerja siswa, poster, brosur, dan leaflet. Dalam penelitian ini hanya 

membahas mengenai lembar kerja siswa (LKS) atau lembar kerja peserta didik 

(LKPD) 

2.1.5   Penyusunan  Bahan Ajar 

2.1.5.1   Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Untuk mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kompetensi yang 

harus dikuasai oleh peserta didik, diperlukan analisis terhadap SK-KD, analisis 

sumber belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Analisis dimaksud 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis SK-KD 

Analisis SK-KD dilakukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi 

mana yang memerlukan bahan ajar. Dari hasil analisis ini akan dapat 

diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan dalam satu 

semester tertentu dan jenis bahan ajar mana yang dipilih.  
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Berikut diberikan contoh analisis SK-KD untuk menentukan jenis 

bahan ajar. 

Kompetensi Dasar Indikator 
MateriPembela

jaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Jenis  

B. Ajar 

 Memahami 

pernyataan dalam 

matematika dan 

ingkaran atau 

negasinya 

 

 Menentukan 

nilai 

kebenaran 

dari suatu 

pernyataan. 

 Menentukan 

ingkaran dari 

suatu 

pernyataan 

 Pernyataan 

dan Nilai 

Kebenaran 

 Negasi dari 

suatu 

Pernyataan 

 Dengan tanya 

jawab memriksa 

dan 

membuktikan 

kesetaran antara 

dua pernyataan. 

Buku, 

LKS 

 

 

 

 

Kebutuhan bahan ajar dapat dilihat dari analisis di atas, jenis bahan 

ajar  dapat diturunkan dari pengalaman belajarnya. Semakin jelas 

pengalaman belajar diuraikan akan semakin mudah guru menentukan 

jenis bahan ajarnya. Jika analisis dilakukan terhadap seluruh SK, 

maka akan diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan 

oleh guru. 

b. Analisis Sumber Belajar 

 

Sumber belajar yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan 

bahan ajar perlu dilakukan analisis.  Analisis dilakukan terhadap 

ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya.  

Caranya adalah menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang 

dikaitkan dengan kebutuhan. 
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c. Pemilihan dan Penentuan Bahan Ajar  

 

Pemilihan dan penentuan bahan ajar dimaksudkan untuk memenuhi 

salah satu kriteria bahwa bahan ajar harus menarik, dapat membantu 

siswa untuk mencapai kompetensi. Sehingga bahan ajar dibuat sesuai 

dengan kebutuhan dan kecocokan dengan KD yang akan diraih oleh 

peserta didik.  Jenis dan bentuk bahan ajar ditetapkan atas dasar 

analisis kurikulum dan analisis sumber bahan sebelumnya. 

d. Penyusunan Peta Bahan Ajar 

 

Peta kebutuhan bahan ajar disusun setelah diketahui berapa banyak 

bahan ajar yang harus disiapkan melalui analisis kebutuhan bahan 

ajar. Peta Kebutuhan bahan ajar sangat diperlukan guna mengetahui 

jumlah bahan ajar yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan bahan 

ajarnya seperti apa.  Sekuensi bahan ajar ini sangat diperlukan dalam 

menentukan prioritas penulisan. Di samping itu peta dapat digunakan 

untuk menentukan sifat bahan ajar, apakah dependen (tergantung) atau 

independen (berdiri sendiri). Bahan ajar dependen adalah bahan ajar 

yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar 

yang lain, sehingga dalam penulisannya harus saling memperhatikan 

satu sama lain, apalagi kalau saling mempersyaratkan.  Sedangkan 

bahan ajar independen adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau 

dalam penyusunannya tidak harus memperhatikan atau terikat dengan 

bahan ajar yang lain.   
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2.1.6   Struktur Bahan Ajar 

Dalam penyusunan bahan ajar terdapat perbedaan dalam strukturnya antara bahan 

ajar yang satu dengan bahan ajar yang lain. Guna mengetahui perbedaan-

perbedaan dimaksud dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Bahan Ajar Cetak (Printed) 

No. Komponen Ht Bu Ml LKS Bro Lf Wch F/Gb Mo/M 

1. Judul √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. Petunjuk belajar  -  √ √ - - - - - 

3. KD/MP  - √ √ √ √ √ ** ** ** 

4. Informasi pendukung √  √ √ √ √ ** ** ** 

5. Latihan - √ √ - - - - - - 

6. Tugas/langkah kerja -  √ √ - - - ** ** 

7. Penilaian - √ √ √ √ √ ** ** ** 

Ket:Ht: handout, Bu:Buku, Ml:Modul, LKS:Lembar Kegiatan Siswa, Bro:Brosur,    

Lf:Leaflet, Wch:Wallchart, F/Gb:Foto/ Gambar, Mo/M: Model/Maket 

 

2.1.7   Penyusunan Bahan Ajar Cetak 

 

Bahan ajar dapat berupa handout, buku, lembar kegiatan siswa (LKS), modul, 

brosur atau leaflet, Wallchart, Foto/Gambar, Model/Maket. Dalam menyusun 

bahan yang perlu diperhatikan adalah bahwa judul atau materi yang disajikan 

harus berintikan KD atau materi pokok yang harus dicapai oleh peserta didik, di 

samping itu menurut Steffen-Peter Ballstaedt bahan ajar cetak harus 

memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 

 Susunan tampilan, yang menyangkut: Urutan yang mudah, judul yang 

singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, rangkuman, dan tugas 

pembaca.  
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 Bahasa yang mudah, menyangkut: mengalirnya kosa kata, jelasnya kalimat, 

jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak terlalu panjang. 

 Menguji pemahaman, yang menyangkut: menilai melalui orangnya, check list 

untuk pemahaman. 

 Stimulan, yang menyangkut: enak tidaknya dilihat, tulisan mendorong 

pembaca untuk berfikir, menguji stimulan. 

 Kemudahan dibaca, yang menyangkut: keramahan terhadap mata (huruf yang 

digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), urutan teks terstruktur, mudah 

dibaca. 

 Materi instruksional, yang menyangkut: pemilihan teks, bahan kajian, lembar 

kerja (work sheet). 

 

2.1.8    Lembar Kerja Peserta Didik 

2.1.8.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut  Depdiknas (2008)  pedoman  umum  pengembangan  bahan  ajar lembar 

kegiatan siswa (LKS) atau bisa disebut lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah 

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran yang disertai petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas yang memiliki kompetensi dasar yang akan 

dicapai.Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas 

Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapinya. Keuntungan adanya lembar kerja 

adalah bagi guru, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

sedangkan bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar memahami dan 

menjalankan suatu tugas tertulis. 



32 
 

LKPD biasanya berisikan petunjuk bagi siswa untuk melakukan kegiatan. Ini 

bertujuan untuk menuntun siswa melakukan kegiatan aktif selama proses 

pembelajaran. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan KD yang akan dicapai. Menurut Trianto 

(2012: 111) mengemukakan bahwa “LKPD merupakan panduan bagi siswa untuk 

melakukan kegiatan yang mendasar untuk memaksimalkan pemahaman sesuai 

indikator pencapaian hasil belajar”. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan suatu pedoman yang telah 

disusun dan di desain sedemikian rupa sehingga memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memperluas pemahaman materi yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Pedoman tersebut berisi kegiatan-kegiatan yang terarah dan aktif, sehingga LKPD 

dapat dijadikan penuntun bagi siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling 

tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah KD dikuasai 

oleh peserta didik.  

 

2.1.8.2   Fungsi LKPD 

 

Lembar kerja siswa atau biasa disebut lembar kerja peserta didik menurut 

Prastowo (2012: 205) memiliki beberapa fungsi dalam kegiatan pembelajaran 

sebagai berikut :  

 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih  

mengaktifkan peserta didik. 
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2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang disampaikan. 

3.  Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4.  Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka secara umum fungsi LKPD adalah sebagai 

media yang membantu siswa untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi 

melalui urutan langkah yang telah dirancang sebelumnya dan siswa dapat 

mengekspresikan kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

 

2.1.8.3   Tujuan LKPD  

Dijelaskan oleh Prastowo (2012: 206) bahwa terdapat empat poin penting yang 

menjadi tujuan penyusunan lembar kerja siswa atau LKPD yaitu: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi    

    interaksi dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan mengenai tujuan dari 

penyusunan LKPD dalam kegiatan pembelajaran yang secara umum LKPD 

memperlihatkan kepada siswa apa yang menjadi tujuan pencapaian pembelajaran. 

LKPD menyajikan urutan langkah-langkah yang berguna untuk memahami isi 

materi secara urut dan mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud serta 

meningkatkan pemahaman diri akan materi pembelajaran.  
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2.1.8.4   Unsur-unsur LKPD  

Menurut Prastowo (2012: 208) LKPD terdiri dari enam unsur utama dan format 

dalam penyusunannya. Berikut unsur LKPD dipandang dari struktur dan 

formatnya: 

Tabel 2.2  Struktur dan Format LKPD 

No Struktur LKPD 

1. Judul  

2. Petunjuk belajar 

3. Kompetensi yang akan dicapai 

4. Informasi pendukung 

5. Tugas atau langkah-lagkah kerja 

6. Penilaian 

 

Namun jika dilihat dari segi formatnya, LKPD minimal memenuhi delapan unsur, 

yaitu judul, kompetensi daasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 

peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, 

langkah kerja, tugas yang harus dilaksanakan, dan laporan yang harus dikerjakan. 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang dapat disebut LKPD 

adalah lembaran –lembaran yang berisi tugas yang disertai dengan petunjuk dan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan yang diharapkan. 

2.1.8.5   Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Prastowo (2012: 209-211) jika 

dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka terdapat lima macam bentuk LKS 

atau LKPD yaitu:  
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1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep yakni 

LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat 

konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan  

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar yakni LKPD berisi 

pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. Siswa akan 

dapat mengerjakan LKPD tersebut jika membaca buku 

4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan  

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

Dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini LKPD yang disusun bertujuan 

untuk membantu siswa menemukan konsep yang akan mereka bangun dan dapat 

menerapkan konsep yang telah dibangun dalam kehidupan sehari-hari. Jadi secara 

umum LKPD yang disusun berkenaan dengan penggunaan jenis atau macam-

macam LKPD yang digunakan selama proses pembelajaran disesuaikan dengan 

sintaks pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ini menjadi 

nilai penting agar LKPD yang disusun dapat membantu siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran yang bermakna.  

Hal ini dipertegas juga oleh Arsyad (2012: 38-39) bahwa LKS atau LKPD sebagai 

sumber belajar mmpunyai banyak manfaat. Beberapa kelebihan dalam 

pembelajaran menggunakan LKS, antara lain: 

1. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing 

sehingga    siswa diharapkan dapat menguasai materi pelajaran tersebut. 

2. Di samping dapat mengulang materi dalam media cetakan, siswa akan 

mengikuti urutan pikiran secara logis. 
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3. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat 

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi 

yang disajikan. 

4. Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi dengan aktif 

karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan. 

5. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan 

mudah. 

LKPD hasil penelitian yang digunakan sebagai sumber belajar berisikan kegiatan 

mandiri dan kegiatan berkelompok. Kegiatan mandiri yang ada pada LKPD 

berupa pengkontruksian pengetahuan dan penemuan konsep melalui alur cerita. 

Melalui kegiatan tersebut merupakan salah satu keunggulan dan ciri yang 

membedakan dengan LKPD lainnya, jadi peserta didik tidak sekedar tahu tetapi 

paham terhadap materi yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dari peserta didik melalui kegiatan tersebut.   

LKPD juga memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan afektif peserta didik 

karena gambar dan ilustrasi yang ditampilkan dalam LKPD dapat menimbulkan 

ketertarikan peserta didik mempelajari LKPD tersebut. Peserta didik yang senang 

dan tertarik terhadap sumber belajar LKPD merupakan modal yang bagus 

sebelum peserta didik mempelajari isi yang terkandung di dalam LKPD. 

2.1.8.6   Langkah-langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 

Lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi 

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan siswa akan 

memuat paling tidak; judul, KD yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 
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peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, 

langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan. 

Dalam menyiapkan lembar kegiatan siswa dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKS. Biasanya dalam menentukan materi 

dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari 

materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki 

oleh siswa.  

b. Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah LKS   

yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKS-nya juga dapat dilihat. 

Sekuens LKS ini sangat diperlukan dalam menentukan prioritas 

penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c. Menentukan judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 

dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, 

sedangkan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila 

diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, 

maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKS. 
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Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu 

dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2 judul LKS. 

d. Penulisan LKS 

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebaga berikut: 

- Perumusan KD yang harus dikuasai 

Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari dokumen.  

- Menentukan alat Penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta 

didik.  Karena pendekatan pembelajar-an yang digunakan adalah 

kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan 

kompeten-si, maka alat penilaian yang cocok adalah menggunakan 

pendekatan Panilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion 

Referenced Assesment. Dengan demikian guru dapat menilainya 

melalui proses dan hasil kerjanya. 

- Penyusunan Materi 

Materi LKS  sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi 

LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau 

ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil 

dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil 

penelitian. Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka 

dapat saja dalam LKS ditunjukkan referensi yang digunakan agar 

siswa membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus 
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ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa tentang 

hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya, misalnya 

tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan 

didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi 

dan berapa lama. 

- Struktur LKS 

Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut:  

* Judul 

* Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)  

* Kompetensi yang akan dicapai 

* Informasi pendukung 

* Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

* Penilaian 

2.1.8.7  Evaluasi dan Revisi 

 

Setelah selesai menulis LKPD, selanjutnya yang perlu Anda lakukan adalah 

evaluasi terhadap LKPD tersebut. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah LKPD telah baik ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki. Teknik 

evaluasi bisa dilakukan dengan beberapa cara, misalnya evaluasi teman sejawat 

ataupun uji coba kepada siswa secara terbatas. Respondenpun bisa anda tentukan 

apakah secara bertahap mulai dari one to one, group, ataupun class. 
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Komponen evaluasi mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan.  

a. Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain: 

1. Kesesuaian dengan SK, KD 

2. Kesesuaian dengan perkembangan anak 

3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 

4. Kebenaran substansi materi pembelajaran 

5. Manfaat untuk penambahan wawasan 

6. Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial 

 

b. Komponen Kebahasaan antara lain mencakup: 

1. Keterbacaan 

2. Kejelasan informasi 

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

4. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat) 

 

c.   Komponen Penyajian antara lain mencakup: 

1. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 

2. Urutan sajian 

3. Pemberian motivasi, daya tarik 

4. Interaksi (pemberian stimulus dan respond) 

5. Kelengkapan informasi 

 

d.   Komponen Kegrafikan antara lain mencakup: 

1. Penggunaan font; jenis dan ukuran 
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2. Lay out atau tata letak 

3. Ilustrasi, gambar, foto 

4. Desain tampilan 

Dengan demikian, berdasarakan Panduan Pengembangan Bahan Ajar (Depdiknas: 

2008) lembar kegiatan siswa (LKS) atau lembar kerja peserta didik (LKPD)  dapat 

disusun sendiri oleh guru agar lebih tepat digunakan dalam pembelajaran yang 

akan dilakukan. LKPD yang disusun sendiri oleh guru akan memberikan 

kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi yang akan dipelajari dan akan 

memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengerjakannya. Ini berarti dengan 

kemudahan tersebut, maka dapat menciptakan proses pembelajaran berjalan lebih 

mudah dan menyenangkan. 

Untuk itu hendaknya dalam penyusunan atau pembuatan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) perlu memperhatikan langkah-langkah atau tahapan yang baik dan 

runtut agar dapat menghasilkan bahan ajar lembar kegiatan siswa yang baik dan 

tepat diterapkan dalam pembelajaran.  

2.1.9    LKPD dengan Pendekatan Contextual Teaching and  Learning Pada 

Pokok Bahasan Logika Matematika 

 

LKPD yang hendak dikembangkan hendaknya menyesuaikan dengan 

pembelajaran yang dipilih, yakni berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Melalui pembelajaran tersebut, LKPD akan lebih mudah untuk 

dikembangkan dan mencapai tujuan pengembangan LKPD. Sesuai dengan 

permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka LKPD dikembangkan dengan 
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pendekatan CTL akan mendorong siswa untuk membuat hubugan antara 

pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan informasi baru yang penerapannya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

 

Pendekatan ini mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata 

siswa khususnya dalam pembelajaran matematika. Komponen-komponen di da-

lam LKPD berbasis CTL memuat judul, langkah kegiatan penemuan, hasil ke-

giatan, pertanyaan, kesimpulan dan soal penerapan. Hal yang ditekankan dalam 

LKPD CTL ini adalah isi LKPD. LKPD berbasis CTL ini memuat tujuh kom-

ponen dalam pembelajaran CTL yang mampu membantu siswa mengkontruksi 

pengetahuan dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang aktif dan bermakna 

melalui bahan ajar LKPD dengan pendekatan CTL yakni terdiri dari, kons-

truktivisme (Constructivisme), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 

masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi 

(Reflection) dan penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment). 

 

Jadi LKPD dengan pendekatan kontekstual adalah lembaran-lembaran yang berisi 

petunjuk belajar atau langkah-langkah kegiatan belajar bagi siswa untuk me-

nemukan atau memperoleh pengetahuan dari materi yang sedang dipelajari 

menggunakan konsep pembelajran yang menekankan pada keterkaitan antara 

materi pembelajran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga para 

siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 

kehidupan sehari-hari.   

 

Melalui proses penerapan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka memperoleh makna yang 
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mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. LKS dengan pendekatan kontekstual 

memungkinkan proses belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pem-

belajaran yang dilakukan secara alamiah, sehingga siswa dapat mempraktekkan 

secara langsung apa yang dipelajarinya. 

 

2.1.10   Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

 

Pendekatan  dalam pengertian ini adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian 

untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode-metode untuk 

mencapai pengertian tentang masalah penelitian. Pendekatan adalah seperangkat 

asumsi korelatif yang menangani hakikat pengajaran dan pembelajaran 

(Depdiknas; 2008: 70). Pendekatan adalah konsep dasar yang melingkupi metode 

dengan cakupan teoritis tertentu. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam 

berbagai metode.  

 

Dalam proses belajar mengajar diharapkan siswa dapat memahami suatu konsep 

pengetahuan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai 

pemahaman hingga dapat menerapkan ini diperlukan adanya pendekatan belajar 

mengajar. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan itu sendiri pendekatan 

dalam proses belajar mengajar pun selalu berkembang.  

 

Siswa belajar tidak hanya mengembangkan kemampuan mental, tetapi sekaligus 

juga mengembangkan faktor kejiwaan yang lain.  Oleh karena itu pendekatan 

belajar mengajar selalu terkait antara pengetahuan yang dipelajari dengan 

kehidupan sehai-hari. Sehingga, diharapkan siswa dapat mengetahui manfaat dari 

mempelajari materi yang telah dipelajarinya. 



44 
 

 

Menurut Robert (2011)“Contextual teaching and learning is a conception of 

teaching and learning that helps teachers relate subject matter content to real 

world situations; and motivates students to make connections between knowledge 

and its applications to their lives as family members, citizens, and workers and 

engage in the hard work that learning requires.” Artinya pengajara dan 

pembelajaran kontekstual adalah konsepsi belajar mengajar yang membantu guru 

menghubungkan isi pelajaran terhadap situasi dunia nyata, dan memotivasi siswa 

dapat menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya terhadapa kehidupan 

sehari-hari siswa dan aplikasinya dalam kehidupan mereka sebagai keluarga, 

warga negara, dan dalam dunia pekerjaan. 

 

Jadi berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

bertujuan untuk membelajarkan siswa agar aktif dalam melakukan proses belajar 

secara bermakna dan menekankan pada pemahaman materi agar dapat diterapkan 

dalam konteks kehidupan nyata. 

 

2.1.11   Hakikat Pendekatan CTL 

 

Pendekatan  pembelajaran  yang  mengaitkan  antara pelajaran dengan hal-hal 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari adalah pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL). Konsep pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

menghubungkan mata pelajaran dengan situasi dunia yata dan terapannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai anggta keluarga dan masyarayat.  
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Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran memudahkan siswa untuk 

mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keterampilan 

dengan mereka peroleh dengan maksud agar mereka dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan dan keterampilannya tersebut untuk memecahkan masalah yang 

terjadi di kehidupan sehari-hari.  

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual 

merupakan suatu konsep belajar yang membantu siswa untuk dapat 

menghubungkan atau mengkorelasikan antara ilmu pengetahuan dengan dunia 

nyata, dan memotivasi siswa untuk mengaitkan antara ilmu yang telah dipelajari 

dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dalam peranannya sebagai 

anggota keluarga, masyarakat, dimana proses belajar tersebut diperlukan dengan 

cara mengontruksi sendiri. 

 

2.1.12   Strategi dan Karakteristik Pembelajaran CTL 

 

Guru dituntut menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dan memberikan 

kegiatan yang bervariasi, sehingga dapat melayani perbedaan individu siswa, 

mengaktifkan siswa dan guru, mendorong perkembangan kemampuan baru, 

menimbulkan jalinan kegiatan belajar di sekolah, responsif, Pada akhirnya siswa 

memiliki motivasi tinggi untuk belajar. Namun dalam keseharian, guru masih 

terjebak pada filosofi dan pendekatan lamanya.  

 

Hal ini nampak jelas pada evaluasi yang mereka lakukan. Evaluasi yang 

digunakan oleh para guru di lapangan masih berpedoman pada paradigma lama 
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yang hanya mengukur kemampuan kognitif dengan bentuk-bentuk evaluasi yang 

hampir tidak berubah sama sekali dengan kurikulum sebelumnya.  

 

Ada beberapa strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan guru secara 

kontekstual seperti yang terdapat dalam internet berikut: Contextual learning: 

occurs in close relationship with actualexperience,allowing students to test 

academic theories through realworl applications. Contextual teaching and 

learning strategis:emphasize problrm-solving; recognize the need for teaching 

andlearning to accur in a variety of contexts such as home, community,and work 

sites; teach students to monitor and direct their ownlwarning so they become self-

regulated learners;anchor teaching instudents diverse life-contexts; encourage 

students to learn from eachother and together; and employ authentic assessment. 

(http;//www.ncsl.org/programs/employ/contexlearn.htm) 

 

 

Pada keterangan lain dijelaskan strategi pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual sebagai berikut: Present a contextual learning etperience, which 

fallow these CTL strategis; is problem based; uses multiple conteks; draws on 

student divensity; suparts self regulated learning; uses interdependent learning 

groups, employs aunthentic assessment. 

(http:www.ateec/curric/etilnfo.cfm)  

 

 

Strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan guru secara kontekstual 

berdasarkan kedua keterangan diatas bahwa:  

1. Pembelajaran menekankan pada pembelajaran berbasis masalah. Dalam 

kegiatan ini siswa terlebih dahulu diminta untuk mengobservasi dan 

mencatat pemasalahan-permasalahan yang muncul di lingkungan mereka. 
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Di sini guru merangsang siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah.  

2. Pembelajaran sebaiknya dilakukan atau dilaksanakan di berbagai situasi. 

Guru memberikan tugas yang dapat dilakukan di berbagai konteks situasi 

atau lingkungan siswa, misalnya, di sekolah, keluarga, dan lingkungan 

masyarakatnya dan penugasan siswa untuk belajar di luar kelas.  

3. Mengarahkan kepada siswa untuk memonitor aktivitas belajar mereka 

sendiri sehingga mereka akan menjadi pebelajar yang mandiri. Siswa 

diarahkan untuk mencarai, menganalisis, dan menggunakan informasi 

dengan sedikit dan bahkan tanpa bantuan guru.  

4. Memotivasi siswa untuk belajar dari siswa lain dengan cara belajar 

bersama-sama atau belajar kelompok. Aktivitas belajar secara kelompok 

dapat memperluas perspektif serta membangun percakapan interpersonal 

untuk berhubungan dengan orang lain. Guru dapat membentuk kelompok 

dengan anggota bervariasi sesuai dengan tingkat kesulitan tugas.  

5. Membuat aktivitas belajar bekerja sama dengan masyarakat. Sekolah dapat 

melakukan kerja sama dengan masyarakat dan orangtua siswa yang 

memiliki keahlian khusus untuk menjadi guru tamu. Hal ini perlu 

dilakukan untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung. 

6. Merupakan penilaian autentik. Dalam pembelajaran kontekstual, penilaian 

autentik dapat membantu siswa untuk menerapkan informasi akademik 

dan kecakapan yang telah diperoleh pada situasinyata untuk tujuan 

tertentu. 
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Di samping strategi pembelajaran, perlu diketahui juga karakteristik pembelajaran 

berbasis CTL, yaitu: (1) kerja sama saling menunjang, (2) menyenangkan tidak 

membosankan, (3) belajar dengan bergairah, (4) pembelajaran terintegrasi,         

(5) menggunakan berbagai sumber, (6) siswa aktif, (7) sharing dengan teman,    

(8) siswa kritis guru kratif, (9) laporan kepada orang tua bukan hanya raport, 

melainkan hasil karya siswa (Depdiknas,2008 :49).  

 

Hasil yang diharapkan dalam pembelajaran melalui pendekatan kontekstual antara 

lain: (1) siswa belajar melalui mengalami, bukan menghafal, (2) siswa mampu 

mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri, (3) siswa terbiasa 

memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan 

bergelut dengan ide-ide, (4) siswa menjadi aktif, kritis, dan kreatif, (5) kelas 

menjadi produktif,menyenangkan, dan tidak membosankan, (6) didnding kelas 

dan lorong lorong sekolah penuh dengan hasil karya siswa, peta, gambar, artikel, 

puisi komentar, foto tokoh, diagram-diagram, (7) siswa selalu dikepung berbagai 

informasi. Kelas CTL adalah siswa yang selalu ramai dan gembira dalam belajar 

(Depdiknas, 2008:49). 

 

Menurut Sanjaya (2006: 254) terdapat lima karakteristik penting dalamproses 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual diantaranya : 

1.   Mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh peserta didik (activing 

      knowledge) 

2.   Memperoleh pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

3.   Memahami pengetahuan (understanding knowledge) 

4.   Menerapkan pengetahuan dan pengalaman tersebut ( applying knowledge) 
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5.   Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan 

     pengetahuan tersebut. 

 

Clifford dan Wilson dalam St. Y. Slamet (2007) mendeskripsikan karakter 

pendekatan kontekstual sebagai berikut : 

1.  Menekankan adanya pemecahan masalah (problem solving) 

2.  Pembelajaran terjadi dalam berbagai konteks (multiple contexts) 

3.  Membimbing siswa dalam memonitor hasil belajarnya sehingga ia mampu 

     belajar secara mandiri. 

4.  Pembelajaran menggunakan berbagai ragam kehidupan siswa sebagai titik 

     pijak. 

5. Mendorong siswa untuk saling belajar dengan temannya. 

 

2.1.13   Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 

Pendekatan CTL memberikan fasilitas kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

secara aktif dan bermakna. Hal ini karena CTL berkaitan dengan konteks 

kehidupan nyata. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa berupa mencari, 

mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang bersifat konkret.  

 

Kegiatan tersebut sebenarnya membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan yang akan diperolehnya. Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen 

dalam tahapan pembelajarannya, yaitu :  

 
1.  Konstruktivisme (Constructivisme)  

Kontruktivisme menekankan pada belajar secara autentik yakni belajar dengan 

melakukan proses interaksi dengan objek yang dipelajari secara nyata. Objek yang 
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dimaksud tidak hanya berupa mempelajari secara teks (tekstual), namun yang 

menjadi fokusnya adalah bagaimana menghubungkan teks tersebut agar dapat 

dipelajari secara kontekstual (Komalasari,2014: 11).  

 

Kontruktivisme menurut Tim Pengembang Mata Kuliah Dasar Pendidikan 

(2011:208), “kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam 

pendekatan CTL yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas”.  Aqib (2013:4) 

menjelaskan bahwa kontruktivisme merupakan proses membangun pemahaman 

dengan mengkonstruksi pengetahuan baru berdasarkan pada pengetahuan awal.  

 

Menurut prinsip kontruktivisme, seorang pengajar atau guru berperan sebagai 

mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar siswa berjalandengan 

baik. Tekanan ada pada siswa yang belajar dan bukan pada guru yang mengajar. 

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap 

untuk diambil dan diingat.  

 

Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang 

berguna bagi dirinya, dan bergelut degan ide-ide. Guru tida akan mampu 

memberikan semua pengetahuan kapada siswa, siswa harus mengkontruksikan 

pengetahuan dibenak mereka sendiri. Esensi dari teori kontruktivis adalah ide 

bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasikan suatu informasi 

kompleks situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik 

mereka sendiri.  

Dengan dasar tersebut pembelajaran harus dikemas menjadi proses 

”mengkonstruksi” bukan ”menerima” pengetahuan. Dalam proses pembelajaran 
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siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif selama 

dalam prooses pembelajaran, sehingga siswa menjadi pusat kegiatan, bukan guru.  

Fungsi guru sebagai mediator dan fasilitator dapat dijabarkan dalam beberapa 

tugas sebagai berikut: 

1. Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung 

jawab dalam membuat rancangan, proses, dan penelitian. 

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-

gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka. Me-nyediakan 

sarana yang merangsang siswa berpikir secara produktif. Menyediakan 

kesempatan dan pengalaman yang paling mendukung proses belajar siswa. 

Guru harus mengamati siswa.  

3. Memonitoring, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran siswa 

jalan atau tidak. Guru menunjukkan dan mempertanyakan apakah 

pengetahuan siswa itu berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang 

berkaitan. 

 

Agar peran dan tugas tersebut berjalan dengan optimal, diperlukan beberapa 

kegiatan yang perlu dikerjakan dan juga beberapa pemikiran yang perlu disadari 

oleh pengajar: 

1. Guru perlu banyak berinteraksi dengan siswa untuk lebih mengerti apa yang 

sudah mereka ketahui dan pikirkan. 

2. Tujuan dan apa yang dibuat di kelas sebaiknya dibicarakan bersama sehingga 

siswa sungguhh terlibat. 



52 
 

3. Guru perlu mengerti pengalaman belajar mana yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

4. Diperlukan keterlibatan dengan siswa yang sedang berjuang dan kepercayaan 

kepada siswa bahwa mereka belajar. 

5. Guru perlu mempunyai pemikiran yang fleksibel untuk dapat mengerti dan 

menghargai pemikiran siswa, karena kadang siswa berpikir berdasarkan 

pengandaian yang tidak diterima guru.  

 

Karena siswa harus ,membangun sendiri pengetahuan mereka, seorang guru harus 

melihat mereka bukan sebagai lembaran kertas putih kosong, mereka sudah 

membawa „pengetahuan‟ awal. Pengetahuan yang mereka punyai adalah dasar 

untuk membangun pengetahuan selanjutnya, karena itu guru perlu mengerti pada 

taraf manakah pengetahuan mereka. Apapun yang dikatan seorang siswa dalam 

menjawab suatu persoalan adalah jawaban yang masuk akal bagi mereka pada saat 

itu.  

 

Ini perlu ditanggapi serius, apapun „salah‟ mereka seperti yang dilihat guru. Bagi 

siswa, dinilai salah merupakan suatu yang mengecewakan dan mengganggu. 

Berikan jalan kepada mereka untuk menginterpretasikan pertanyaan. Dengan 

demikian diharapkan jawaban akan lebih baik. Guru perlu belajar mengerti 

caraberpikir mereka sehingga dapat membantu memodifikasikannya. Baik dilihat 

bagaimana jalan berpikir mereka itu mengenai persoalan yang ada.  

 

Tanyakan kepada mereka bagaimana mendapatkan jawaban itu. Ini cara yang baik 

untuk menemukan pemikiran mereka dan membuka jalan untuk menjelaskan 
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mengapa suatu jawaban tidak berlaku untuk keadaan tertentu. Pengetahuan 

tumbuh dan berkembang melalui pengalaman.  

 

Pemahaman berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabila selalu diuji 

dengan pengalaman baru. Meurut Piaget manusia memiliki struktur pengetahuan 

dalam otaknya, seperti kotak-kotak yang masing-masing berisi informasi 

bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman sama bagi beberapa orang akan 

dimaknai berbeda-beda oleh masing-masing individu dan disimpan dalam kotak 

yang berbeda.  

 

Setiap pengalaman baru dihubungkan dengan kotak-kotak (struktur pengetahuan) 

dalam otak manusia melalui  dua cara, yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi 

maksudnya struktur pengetahuan dikembangkan baru dibuat atau dibangun atas 

dasar struktur pengetahuan yang sudah ada. Akomodasi maksudnya struktur 

pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk menampung dan menyesuaikan 

dengan hadirnya pengetahuan baru.  

 

Menurut Komalasari (2014: 37) kontruktivisme menganggap bahwa : 

1. Belajar  sama dengan  membentuk makna. 

2. Makna diciptakan siswa sendiri. 

3. Kontruksi makna dipengaruhi oleh pengetahuan yang sudah dimiliki. 

4. Kontruksi pengetahuan baru merupakan proses yang terjadi terus menerus. 

5. Proses kontruksi pengetahuan baru didahului rasa keingintahuan, yang 

dapat irangsang dengan penyajian masalah-masalah oleh guru, untuk 

dibahas oleh siswa. 
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2.   Menemukan sendiri (Inquiry) 

Inquiry  merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa 

diperoleh dengan cara menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan 

yang merajuk pada kegiatan menemukan. 

 

Oleh sebab itu  proses pembelajaran yang dirancang guru harus berbentuk 

kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan. Langkah-langkah pem-

belajarannya adalah dimulai dengan merumuskan masalah, mengamati, meng-

analisis, dan mengkomunikasikan.  

3.   Bertanya (Questioning) 

Questioning  merupakan strategi yang utama dalam pendekatan kontekstual. 

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 

membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. Bagi siswa, kegiatan 

bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berbasis inkuiri, yaitu menggali informasi, mngkonfirmasikan apa yang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 

 

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk : 

1. Menggali informasi, baik adminisitrasi maupun akademis. 

2. Mengecek pemahaman siswa. 

3. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa. 

4. Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa. 

5. Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru. 

6. Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa. 

7. Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
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Hampir pada semua aktivitas belajar, bertanya dapat diterapkan antara siswa 

dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa 

dengan orang lain yang didatngkan ke kelas, dan sebagainya.Aktivitas belajar juga 

ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika menemui 

kesulitan, ketika mengamati, dansebagainya. Kegiatan-kegiatan itu menumbuhkan 

dorongan untuk bertanya.  

 

4.   Masyarakat belajar (Learning community) 

Learning community  merupakan salah satu teknik dalam pendekatan kontekstual. 

Dengan tekhnik ini pembelajaran diperolah dari kerjasama dengan orang lain. 

Hasil belajar diperoleh melalui shering  antar teman, antar kelompok dan antara 

yang tahu ke yang belum tahu. Kegiatan ini akan terjadi bila tidak ada pihak yang 

dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya 

dan tidak ada pihak yang menganggap dirinya yang paling tahu. Setiap pihak 

harus merasa bahwa setiap orang lain memiliki pengetahuan, pengalaman atau 

keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari. 

 

Masyarakat belajar menyarankan bahwa hasil pembelajaran diperoleh dari 

kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari bertukar pendapat 

dengan temannya, dengan orang lain, antara yang tahu dengan yang belum tahu, 

diruang kelas, di ruang lain, di halaman atau dimanapun. Dalam kelas yang 

kontekstual, disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok 

belajar.  

 

Siswa belajar di kelompok yang anggota-anggotanya diharapkan heterogen. Yang 

pandai mengajari yang lemah, yang tahu berada di kelompok yang belum tahu. 
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Yang cepat menangkap berada satu kelompok dengan yang lambat, diupayakan 

dapat selalu bervariasi dari segi apapun.  

 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari 

kerjasama dengan orang lain. Ketika seorang anak baru belajar bertanya kepada 

temannya” Bagaimana caranya?”, tolong bantu saya! Lalu temannya yang sudah 

biasa menunjukkan cara menyelesaikannya. Maka kedua anank tersebut sudah 

membentuk masyarakat belajar. 

 

Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam 

kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang 

anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yang lemah, yang tahu memberi 

tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mendorong temannya yang lambat, 

yang mempunyai gagasan segera memberi usul. 

 

Kelompok siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan jumlah, 

bahkan bisa melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru melakukan kolaborasi 

dengan mendatangkan seorang ahli ke kelas. Masyarakat belajar bisa terjadi 

apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang guru mengajari siswanya, bukan 

masyarakat belajar karena komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu informasi 

hanya datang dari guru ke arah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu 

dipelajari guru yang datang dari arah siswa. 

 

Dalam masyarakat belajar, dua kelompok yang terlibat dalam komunikasi 

pembelajaran saling belajar. Seorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat 

belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus 
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juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Kegiatan saling 

belajar ini bisa terjadi apabila tidak ada pihak yang dominan dalam komunikasi, 

tidak ada pihak yang merasa segan untuk bertanya, tidak ada pihak yang 

menganggap paling tahu, semua pihak mau saling mendengarkan.  

 

Metode pembelajaran dengan teknik Learning Community ini sangat membantu 

proses pembelajaran di kelas. Praktiknya dalam pembelajaran terwujud dalam : 

1. Pembentukan kelompok kecil. 

2. Pembentukan kelompok besar. 

3. Mendatangkan ahlu ke kelas. 

4. Bekerja dengan kelas sederajat. 

5. Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya. 

6. Bekerja dengan masyarakat.  (Komalasari,2014: 12) 

 

Masyarakat belajar dapat terjadi jika terjadi komunikasi dua arah atau lebih. 

Kegiatan belajar akan berjalan dengan baik apabila kelompok tidak didominasi 

anggotanya, semua anggota upayakan terbuka, bebas bicara, dan saling aktif. 

Fungsi guru sebagai fasilitator dibutuhkan dalam masyarakat belajar tersebut. 

 

5.  Pemodelan (Modeling) 

Maksud dari pemodelan adalah pembelajaran dilakukan dengan menampilkan 

model yang bisa dilahat, dirasa dan bahkan bisa ditiru oleh siswa. Dalam 

praktiknya guru bukan merupakan satu-satunya model. Karena model yang 

disampaikan akan menjadi standar kompetensi yang akan dicapai, maka jika guru 

tidak mampu menjadi model jangan sekali-kali memaksakan diri.  
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Guru dapat mendatangkan model dari luar. Model tersebut bisa dari siswa yang 

dianggap mampu, atau para pakar ke dalam kelas. Model juga dapat berbentuk 

kalimat terbuka. 

 

Dalam kontekstual, guru bukanlah model satu-satunya. Model dapat diambil dari 

mana saja. Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa dapat 

ditunjuk untuk menjadi model diahadapan teman-temannya. Pemodelan adalah 

pemberian model agar siswa dapat belajar dari model tersebut. Maksudnya dalam 

sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang 

bisa ditiru.  

6.   Refleksi  (Reflection) 

Reflection  adalah cara berfikir tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa 

lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian , aktivitas, atau pengetahuan 

yang baru diterima. Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah untuk melihat sudah 

sejauh mana pengetahuan yang dibangun sebelumnya dapat mengendap di benak 

siswa. Oleh sebab itu kegiatan refleksi ini harus selalu dilakukan sebelum guru 

mengakhiri proses pembelajaran untuk setiap kali pertemuannya. 

 

Refleksi sangat dibutuhkan dan bagian penting dlam pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di 

masa yang lalu. Pembelajaran menilai bagaimana ia belajar, apa yang berhasil, 

apa yang gagal, dan untuk ke depan sebaiknya bagaimana.  
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Sasaran reflksi adalah seluruh proses proses pembelajaran. Siswa mengedapankan 

apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang 

merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.  

 

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian aktivitas, atau pengetahuan yang 

baru diterima. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Pengetahuan 

yang dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudian 

diperluas sedikit demi sedikit.  

 

Guru atau orang dewasa membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dengan 

begitu, siswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tetang apa 

yang baru dipelajarinya. Kunci dari itu semua adalah, bagaimana pengetahuan itu 

mengendap dibenak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajari dan 

bagaimana merasakan ide-ide baru. Pada akhir pembelajaran guru menyisakan 

waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Realisasinya berupa : 

1. Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu. 

2. Catatan atau jurnal di buku siswa. 

3. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu. 

4. Diskusi. 

5. Hasil karya. 

 

7.   Penilan yang sebenarnya (Authentic Assessment) 

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 

gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar peserta 

didik perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik 



60 
 

mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila data yang dikumpulkan 

guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami kemacetan dalam belajar, 

maka guru segera mengambil tindakan yang tepat agar siswa terbebas dari 

kemacetan belajar.  

 

Gambaran tentang kemajuan belajar itu diperlukan disepanjang proses 

pembelajaran, maka assement tidak dilakukan diakhir semester pembelajaran 

seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar (seperti UN/US) tetapi dilakukan 

bersama dengan cara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. 

 

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian (assessment) bukanlah untuk 

mencari informasi tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar memang 

seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari 

(learning how to learn), bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin 

informasi di akhir periode pembelajaran. Karena assessment menekankan proses 

pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata 

yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran.  

 

Guru yang ingin mengetahui perkembangan belajar matematika bagi para 

siswanya harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata saat para siswa 

menggunakan matematika, bukan pada saat para siswa mengerjakan tes 

matematika. Data yang diambil dari kegiatan siswa saat siswa melakukan kegiatan 

matematika baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Itulah yang disebut data 

authentic. Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan melalui hasil. 
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Karakteristik Authentic Assessment antaralai a) dilaksanakan selama dan sesudah 

proses pembelajaran berlangsung, b) bisa digunakan formatif ataupun sumatif,     

c) yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta,                      

d) berkesinambungan, e) terintegras, f) dapat digunakan sebagai feed back.  

 

Kegiatan ini perlu dilakukan guru untuk mengetahui dan memastikan bahwa siswa 

telah mengalami proses pembelajaran dengan benar. Dan apabila dari hasil 

assessment ini diketahui siswa mengalami kesuliatan dalam menguasai 

kompetensi, maka guru harus segera mengambil tindakan yang tepat agar siswa 

dapat menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. 

 

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan CTL, harus mempertimbangkan 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 

1. kerjasama. 

2. saling menunjang. 

3. Menyenangkan dan tidak membosankan. 

4. Belajar dengan bergairah. 

5. Pembelajaran terintegrasi. 

6. Menggunakan berbagai sumber. 

7. Siswa aktif. 

8. Sharing  dengan teman. 

9. Siswa kritis guru kreatif. 

 

Berdasarkan tujuh komponen CTL tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan CTL dapat membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan dengan 
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melakukan tahapan pembelajaran penemuan (inquiry) dan melakukan kerjasama 

sebagai bentuk konkret dalam proses kontekstual. 

 

2.1.14    Pemahaman dan  Konsep 

Dalam proses mengajar, hal terpenting adalah pencapaian pada tujuan 

pembelajaran yaitu agar siswa mampu memahami sesuatu berdasarkan 

pengalaman belajarnya. Kemapuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat 

fundamental, karena dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan 

prosedur.  Menurut Mulyasa (2005 :78)  menyatakan bahwa pemahaman adalah 

kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu.  

Berdasarkan pengertian pemahaman diatas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

adalah suatu cara yang sistematis dalam memahami dan mengemukakan tentang 

sesuatau yang diperolehnya. Dalam setiap  materi pembelajaran matematika berisi 

sejumlah konsep yang harus dikuasai siswa. Menurut Bahri (2008 : 30) konsep 

adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama.  

Sedangkan menurut Effendi (2009) konsep adalah generalisasi dari sekelompok 

fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai 

fenomena yang sama. Dan konsep diartikan sebagai ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek (Depdiknas : 2008). Dari 

definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa konsep adalah sekumpulan gagasan 

atau ide yang sempurna dan bermakna berupa abstrak dan mewakili sejumlah 

objek yang mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu kesatuan pengertian 

tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan.   



63 
 

2.1.15     Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsepmatematika merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran 

matematikayangdiharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika yaitu dengan 

menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajarinya, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep ataualgoritma secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.Pada setiap pembelajaran 

diusahakan lebih ditekankan pada penguasaan konsep agar siswa memiliki bekal 

dasar yang baik untuk mencapai kemampuan dasar yang lain seperti penalaran, 

komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. Sehingga ketercapaian  kompetensi  

siswa dapat tercapai secara optimal. 

Dijelaskan pada dokumen Peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 bahwa 

pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 

memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, 

akurat, efisien, dan tepat. Pemahaman konsepmatematika ialah kompetensi yang 

harus dimiliki siswa dalam memahami suatu konsep matematika sehingga dapat 

menguraikan konsep tersebut dengan kata-katanya sendiri (Shadiq: 2009). 

Berdasarkan keterangan diatas bahwa dengan kemampuan siswa menjelaskan atau 

mendefinisikan, maka siswa tersebut telah memahami konsep atau prinsip dari 

suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan mempunyai susunan kalimat 

yang tidak sama dengan konsep yang diberikan tetapi maksudnya sama. 

Instrumen penilaian yang mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis 

mengacu pada indikator pencapaian pemahaman konsep. Menurut Sudjana yang 

dimaksud dengan pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 
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siswa mampu memahami arti dari konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 

Dalam hal ini, siswa tidak hanya menghafal secara verbalitas, tetapi memahami 

konsep dari konsep atau masalah. Dalam upaya untuk mengoptimalisasi 

pemahaman konsep pada siswa adalah siswa harus berani mengungkapkan 

pendapatnya tentang materi yang disampaikan guru atau temannya. Ada tujuh ciri 

pemahaman konsep yaitu sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 

2. Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu atau sesuai 

dengan konsepnya 

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep 

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, indikator pencapaian pemahaman 

konsep adalah dapat menyatakan ulang sebuah konsep yang telah diajarkan, dapat 

mengklasifikasikan sebuah objek berdasarkan sifat-sifat atau ciri-ciri tertentu, 

memberikan contoh dan non contoh dari sebuah konsep, menyajikan konsep dari 

berbagai bentuk, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup serta dapat 

mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.  

Dalam taksonomi ranah kognitif Bloom pemahaman dibagi menjadi tiga aspek 

yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. 

1. Translasi (kemampuan menerjemahkan), yaitu kemampuan untuk 

mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. 

Simbol berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan atau 

grafik. Kalau simbol ini berupa kata-kata atau kalimat tertentu, maka dapat 

diubah menjadi kata-kata atau kalimat lain. Pengalihan konsep yang 

dirumuskan dari kata-kata ke dalam grafik dapat dimasukkan dalam 

kategori menerjemahkan. 
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2. Interpretasi (kemampuan menafsirkan), yaitu kemampuan untuk 

menjelaskan makna yang terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal 

maupun yang nonverbal. Kemampuan untuk menjelaskan konsep, atau 

prinsip atau teori tertentu termasuk dalam kategori ini. Seseorang dapat 

menginterpretasikan sesuatu konsep atau prinsip jika ia dapat menjelaskan 

secara rinci makna atau arti suatu konsep atau prinsip, atau dapat 

membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya dengan 

sesuatu yang lain. 

3. Ekstrapolasi (kemampuan meramalkan), yaitu kemampuan untuk melihat 

kecenderungan atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kemampuan 

pemahaman jenis ini menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi, 

misalnya membuat telahan tentang kemungkinan apa yang akan berlaku. 

  

Adapun langkah-langkah dalam menanamkan suatu konsep berdasarkan 

penggabungan beberapa teori belajar Bruner (Hudoyo,2008 :123) antara lain teori 

konstruksi, teori notasi, teori kekontrasan dan variasi serta teori konektivitas 

adalah sebagai berikut :  

1. Pengajar memberikan pengalaman belajar berupa contoh-contoh yang 

berhubungan dengan suatu konsep matematika dari berbagai bentuk yang 

sesuai dengan struktur kognitif peserta didik.  

2. Peserta didik diberikan dua atau tiga contoh lagi dengan bentuk pertanyaan. 

3. Peserta didik diminta memberikan contoh-contoh sendiri tentang suatu konsep 

sehingga dapatdiketahui apakah peserta didik sudah mengetahui dan 

memahami konsep tersebut. 

4. Peserta didik mencoba mendefinisikan konsep tersebut dengan bahasanya 

sendiri. 

5. Peserta didik diberikan lagi contoh mengenai konsep dan bukan konsep. 

6. Peserta didik diberikan drill untuk memperkuat konsep tersebut. 

 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa secara 

umum, disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan persentase kemampuan 

pemahaman konsep siswa secara keseluruhan dapat tersaji pada tabel 2.3  

Tabel 2.3  Frekuensi dan Persentase Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa    

                  secara   Keseluruhan 
Nilai Siswa Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep F % 

80,0- 100,0 Sangat Baik   

66,0-79,9 Baik   

56,0- 65,9 Cukup   

40,0-55,9 Kurang   

0,0- 39,9 Sangat Kurang   
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2.1.16     Disposisi Matematis 

 

2.1.16.1  Pengertian Disposisi Matematis 

 

Disposisi menurut Katz(1993) adalah “ a disposition is a tendency to exhibit 

frequently, consciously, and voluntarily a pattern of behavior that is directed to a 

broad goal.”Artinya disposisi adalah kecenderungan untuk secara sadar 

(conscously), teratur (frequntly), dan sukarela (voluntary) untuk berperilaku yang 

mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Sedangkan di dalam konteks 

matematika, disposisi matematika (mathematical disposition) menurut National 

Council of Teachers of Mathematics (2010) berkaitan dengan bagaimana siswa 

memandang dan menyelesaikan permasalahan, apakah percaya diri, tekun, 

berminat, dan berfikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian masalah. 

 

Disposisi matematis (mathematical disposition) menurut Kilpatrick et 

al.(200:131) adalah sikap positif serta kebiasaan untuk melihat matematika 

sebagai se-suatu yang logis, berguna dan berfaedah. Jadi, disposisi matematis 

lebih spesifik, mencakup minat yang sungguh-sungguh dalam konsep matematika 

dan koneksi matematika, kegigihan dalam menemukan solusi masalah, kemauan 

untuk menemukan proses atau solusi pada problem yang sama, dan mengapresiasi 

hu-bungan matematika dengan bidang ilmu lainnya. 

 

Seperti kita ketahui bersama bahwa belajar matematika tidak hanya sebatas 

mengembangkan ranah kognitif semata. Adanya kecenderungan rasa ingin tahu, 

ulet, percaya diri, melakukan refleksi atas cara berpikir seorang anak didik dalam 
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menyelesaikan masalah matematis. Terdapat hubungan yang kuat antara disposisi 

matematis dan pembelajaran.  

 

Pembelajaran matematika selain untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

matematis atau aspek kognitif siswa, haruslah pula memperhatikan aspek afektif 

siswa, yaitu disposisi matematis. Pembelajaran matematika di kelas harus 

dirancang khusus sehingga selain dapat meningkatkan prestasi belajar siswa juga 

dapat meningkatkan disposisi matematis. Dalam konteks pembelajaran, disposisi 

matematis berkaitan dengan bagaimana siswa bertanya, menjawab pertanyaan, 

mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam kelompok, dan menye-

lesaikan masalah. 

 

2.1.16.2   Indikator  Disposisi  Matematis  

 

Menurut Syaban  (2008: 33)  menyatakan,  untuk  mengukur  disposisi  matematis 

siswa indikator yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1.  Menunjukkan gairah/antusias dalam belajar matematika. 

2.  Menunjukkan perhatian yang serius dalam belajar matematika.  

3.  Menunjukkan kegigihan dalam menghadapi permasalahan.  

4.  Menunjukkan rasa percaya diri dalam belajar dan menyelesaikan masalah.  

5.  Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi.  

6.  Menujukkan kemampuan untuk berbagi dengan orang lain.   

 

Sedangkan  menurut Yuanari (2011: 232), aspek-aspek  yang diukur  pada 

disposisi  matematis  adalah (1) kepercayaan  diri  dengan  indikator  percaya  diri 

terhadap  kemampuan/keyakinan (2) keingintahuan  terdiri  dari  empat  indikator 

yaitu: sering mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, antusias/semangat 

dalam  belajar,  banyak  membaca/mencari  sumber  lain (3) ketekunan  dengan 
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indikator gigih/tekun/perhatian/kesungguhan (4) flesibilitas, yang terdiri dari tiga 

indikator  yaitu:  kerjasama/berbagi  pengetahuan, menghargai  pendapat  yang 

berbeda,  berusaha  mencari  solusi/strategi  lain (5) reflektif,  terdiri  dari  dua 

indikator yaitu  bertindak  dan  berhubungan  dengan  matematika,  menyukai/rasa 

senang terhadap matematika.  

Berdasarkan indikator-indikator disposisi matematis yang dikemukakan di atas, 

indikator disposisi matematis dapat disimpulkan (1) kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan masalah matematika, mengkomunikasikan ide-ide, dan memberi 

alasan (2) fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba 

berbagai metode untuk memecahkan masalah (3) bertekad kuat untuk me-

nyelesaikan tugas-tugas matematika (4) ketertarikan dan keingintahuan untuk 

menemukan sesuatu yang baru dalam mengerjakan matematika (5) cenderung 

untuk memonitor dan merefleksi proses berpikir dan kinerja (6) mengaplikasikan 

matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari (7) penghargaan 

peran matematika dalam kultur dan nilai, baik matematika sebagai alat, maupun 

matematika sebagai bahasa.  

 

Disposisi matematis penting untuk dikembangkan karena dapat menunjang 

keberhasilan siswa dalan belajar matematika. Dengan menggunakan disposisi 

matematis yang dimiliki oleh siswa, diharapkan siswa dapat menyelesaikn 

masalah, mengembangkan kegiatan kerja yang baik dalam matematika, serta 

bertanggung jawab terhadap belajar matematika. Menurut Maxwell (2001 : 32), “ 

... dispositions are different from knowledge and skills they are often the product 

of a knowledge/skills combination.” Artinya bahwa disposisi berbeda dari 
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pengetahuan dan keterampilan atau gabungan dari pengetahuan /keterampilan 

yang siswa miliki.  

 

Jadi, disposisi dikatakan dapat menunjang kemampuan matematis siswa. Siswa 

dengan kemampuan matematis yang sama, tetapi memiliki disposisi matematis 

yang berbeda, diyakini akan menunjukkan hasil belajar yang akan berbeda, karena 

siswa yang memiliki disposisi lebih tinggi, akan lebih percaya diri, gigih, ulet 

dalam menyelesaikan masalah dan mengeksplorasi pengetahuannya.    

 

Disposisi matematis siswa dapat berkembang ketika mereka mempelajari aspek 

kompetensi lainnya. Contohnya ketika siswa bernalar untuk menyelesaikan 

persoalan non-rutin, sikap dan keyakinan siswa akan menjadi lebih positif.  Jika 

konsep yang dikuasai oleh siswa semakin banyak, maka siswa akan semakin 

yakin dapat menguasai matematika. Sebaliknya jika siswa jarang diberi tantangan 

persoalan oleh guru, maka siswa akan cenderung kehilangan rasa percaya dirinya 

untuk dapat menyelesaikan masalah.  

 

Kemampuan  pemahaman,  komunikasi,  dan  disposisi  matematis merupakan  

kemampuan yang esensial untuk  dikembangkan  pada  siswa  sekolah menengah.  

Pentingnya  pemilikan  kedua  kemampuan  matematis  dan  disposisi matematis  

di  atas  termuat  dalam  tujuan  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan (KTSP,  

2006) untuk  Sekolah  Menengah  Atas  antara  lain:  siswa  memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika dan kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

atau  idea  matematika dengan menggunakan simbol, tabel, diagram,  atau media 

lain,  serta memiliki sikap positip (diposisi) terhadap kegunaan matematika dalam  

kehidupan,  misalnya  rasa  ingin  tahu,  perhatian,  dan  minat  mempelajari 
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matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  KTSP 

2006 menganjurkan agar  pembelajaran matematika dimulai dengan pengenalan  

masalah  yang  sesuai dengan  situasi (contextual  problem), kemudian secara  

bertahap  siswa   dibimbing  memahami konsep matematika  secara komprehensif. 

Pada  dasarnya  pencapaian  pemahaman  tersebut  tidak  sekadar untuk memenuhi 

tujuan pembelajaran matematika saja namun diharapkan muncul efek  iringan dari 

pembelajaran tersebut.  Efek  iringan yang  dimaksud  antara  lain adalah  siswa  

lebih:  (1)  memahami  keterkaitan  antar  topik  matematika, (2) menyadari  akan  

penting  dan  strategisnya    matematika  bagi  bidang  lain, (3) memahami  

peranan  matematika  dalam  kehidupan  manusia, (4)  mampu  berfikir logis, 

kritis dan sistematis; (5) kreatif dan inovatif dalam  mencari solusi, (6) peduli 

pada lingkungan sekitarnya.  

Disposisi  matematis  siswa  dikatakan  baik  jika  siswa  tersebut  menyukai 

masalah-masalah  yang  merupakan  tantangan  serta  melibatkan  dirinya  secara 

langsung dalam menemukan/menyelesaikan  masalah. Selain itu siswa merasakan 

dirinya mengalami  proses  belajar  saat  menyelesaikan  tantangan  tersebut.  

Dalam prosesnya  siswa  merasakan  munculnya  kepercayaan  diri,  pengharapan  

dan kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya. Polking (Syaban, 2008: 

32) menyatakan disposisi matematis meliputi (1) kepercayaan dalam meng-

gunakan matematika untuk memecahkan permasalahan, untuk  mengkomnikasi-

kan  gagasan,  dan  untuk  memberikan  alasan,  (2) fleksibilitas  dalam menye-

lidiki gagasan matematis dan berusaha  mencari metoda alternatif dalam 

memecahkan permasalahan, (3) tekun  untuk  mengerjakan  tugas matematika,   

(4) mempunyai minat, keingintahuan (curiosity), dan daya temu dalam melakukan 
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pekerjaan matematika, (5) kecenderungan untuk memonitor dan merefleksikan  

performance  dan  penalaran  mereka  sendiri, (6)  menilai  aplikasi matematika ke 

situasilain yang timbuldalam matematika dan pengalaman sehari-hari, (7) peng-

hargaan  (appreciation)  peran  matematika  dalam  kultur  dan  nilai, baik 

matematika sebagai alat, maupun matematika sebagai bahasa.   

Untuk mengungkapkan disposisi matematis siswa, dapat dilakukan dengan 

membuat lembaran observasi  disposisi. Lembaran observasi disposisi  memuat  

pernyataan-pernyataan  masing-masing  komponen  disposisi. Misalnya “untuk  

pemahaman lebih mendalam, saya mencoba menyelesaikan soal matematika 

dengan cara lain”. Melalui pengamatan, disposisi siswa dapat diketahui ada 

tidaknya perubahan pada saat siswa memperoleh atau mengerjakan tugas-tugas. 

Misalnya pada saat proses pembelajaran  sedang  berlangsung  dapat  dilihat 

apakah siswa dalam menyelesaikan soal  matematika  yang  sulit siswa  terus 

berusaha sehingga memperoleh jawaban yang benar. 

 

2.1.16.3   Disposisi Matematika dalam pembelajaran 

 

Terdapat hubungan yang kuat antara disposisi  matematis  dan  pembelajaran. 

Pembelajaran  matematika  selain  untuk meningkatkan kemampuan  berpikir 

matematis atau aspek kognitif siswa, haruslah pula  memperhatikan  aspek afektif  

siswa,  yaitu disposisi  matematis.  Pembelajaran matematika  di  kelas  harus  

dirancang  khusus sehingga  selain dapat  meningkatkan prestasi  belajar  siswa  

juga  dapat  meningkatkan  disposisi  matematis.  Selanjutnya, menurut National 

Council of Teachers of Mathematics (NCTM:2010) menyatakan bahwa sikap 
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siswa dalam menghadapi matematika dan keyakinannya dapat mempengaruhi 

prestasi mereka dalam matematika. 

Disposisi  matematis  merupakan  salah  satu  faktor  yang  ikut  menentukan 

keberhasilan  belajar  siswa.  Siswa  memerlukan  disposisi  yang  akan  men-

jadikan mereka  gigih  menghadapi  masalah  yang  lebih  menantang,  untuk  

bertanggung jawab terhadapbelajar mereka sendiri, dan untuk mengembangkan 

kebiasaan baik di matematika. Sayangnya, guru cenderung mengurangi beban 

belajar matematika dengan  maksud  untuk  membantu  siswa  padahal  itu  meru-

pakan  sesuatu  yang penting untuk siswa. 

 

Pembelajaran matematika pada dasarnya menganut: prinsip belajar sepanjang 

ayat, prinsip siswa belajar aktif,  dan prinsip “learning how to learn”. Prinsip 

siswa lajar aktif, merujuk pada pengertian belajar sebagai sesuatu yang dilakukan 

oleh siswa, dan bukan  sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. Pernyataan 

tersebut menganut pandangan konstruktivisma bahwa siswa sebagai individu yang 

aktif membangun pengetahuan dan bukan sekadar penerima informasi yang sudah 

jadi.   

Dalam pandangan konstruktivisme belajarmerupakan suatu proses, situasi, dan 

upaya yang dirancang guru sedemikian rupa sehingga membuat siswa belajar 

sesuai dengan prinsip learning how to learn. Dengan kata lain, dalam pem-

belajaran  guru berperan sebagai fasilitator, motivator, dan manajer belajar bagi 

siswanya. Tugas guru adalah memilih informasi/tugas/masalah baru yang ber-

kaitan dengan pengetahuan awal siswa, dan menciptakan lingkungan belajar 
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(peran sebagai fasilitator) agar terjadi interaksi antara informasi baru dengan 

pengetahuan awal (kondisi tak seimbang).  

Guru membantu siswa agar melalui akomodasi dan asosiai terjadi keseimbangan 

baru (peran sebagai moti-vator) sehingga terbentuk pengetahuan baru pada siswa. 

Kegiatan guru memilih informasi (tugas) baru, menciptakan lingkungan, dan 

memotivasi mahasiswa se-cara keseluruhan menggambarkan peran guru sebagai 

manager belajar UNESCO (William, G: 2002)  merinci prinsip learning how to 

learn pada empat pilar pen-didikan sebagai berikut: 

1) Belajar  memahami (Learning to know) yakni belajar memahami pengetahuan 

matematika (konsep, prinsip, idea, teorema, dan hubungan di antara mereka). 

2) Belajar berbuat atau melaksanakan ( Learning to do) yakni belajar  

melaksanakan proses matematika  (sesuai dengan kemampuan dasar 

matematika jenjang sekolah yang bersangkutan)  

3) Belajar menjadi diri sendiri (Learning to be) yakni belajar menjadi dirinya 

sendiri, belajar memahami dan  menghargai produk dan proses matematika 

dengan cara menunjukkan sikap kerja keras, ulet, disiplin, jujur, mempunyai 

motif berprestasi dan disposisi matematik  

4) Belajar hidup dalam kebersamaan (Learning to live together) yakni belajar 

memahami orang lain, bekerja sama, menghargai dan memahami pendapat 

yang berbeda, serta saling menyumbang pendapat. 

 

Dari beberapa definisi di atas, disposisi matematis  adalah  keinginan,  kesadaran,  

dan  dedikasi  yang kuat  pada  diri  siswa untuk  belajar  matematika  dan  melak-

sanakan  berbagai  kegiatan  matematika.  

Berdasarkan indikator dan pertimbangan subjek penelitian maka indikator 

kemampuan disposisi matematis yang menjadi fokus penelitian ini adalah (1) ke-

percayaan diri dalam menyelesaikan masalah matematika, (2) rasa ingintahu dan 

tertarik untuk menemukan sesuatu yang baru dalam mengerjakan matematika,   

(3) fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba berbagai 
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metode untuk memecahkan masalah, (4) gigih dan ulet untuk menyelesaikan 

tugas-tugas matematika, (5) melakukan refleksi atas cara berpikir, (6) menghargai 

aplikasi matematika dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari,            

(7) mengapresiasi peranan matematika dalam kultur dan nilai, baik matematika 

sebagai alat maupun matematika sebagai bahasa. 

 

2.1.17   Ketuntasan  Belajar  

 

Ketuntasan belajar adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yang telah 

ditetapkan oleh guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan pelajaran. 

Ketuntasan belajar dapat dianalisis dari dua segi yaitu ketuntasan belajar pada 

siswa dan ketuntasan belajar pada materi pelajaran atau tujuan pembelajaran, yang 

keduanya dapat dianalisis secara perorangan maupun perkelas. 

 

Untuk menenetukan ketuntasan belajar siswa (individual) dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan sebagai berikut (Trianto, 2012: 241):  

KB = 
   

 
 x 100% 

Di mana:  KB = ketuntasan belajar 

                 T    = jumlah skor yang diperoleh siswa 

                  t    = jumlah skor total 

 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi 

jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya 

(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut  terdapat ≥ 85% siswa yang telah 

tuntas belajarnya (Depdikbud dalam Trianto,2010: 241). Tetapi, menurut Trianto 

(2010: 241) berdasarkan ketentuan KTSP penentuan ketuntasan belajar ditentukan 

sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal dengan istilah kriteria 
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ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada tiga pertimbangan, yaitu: 

kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda,  fasilitas (sarana) setiap sekolah 

berbeda, dan daya dukung setiap sekolah berbeda. Maka dalam penelitian ini, 

sesuai dengan KKM mata pelajaran matematika di sekolah tempat peneliti 

melakukan penelitian, maka ketuntasan individual adalah 70 dan ketuntasan 

secara klasikal adalah 65%. 

 

2.1.18   Model Pengembangan LKPD 

 

Pada pengembangan LKPD ini, menggunakan metode pengembangan (Research 

and Development). Research and Developmen metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Menurut Borg & Gall penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.  

 

Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah 

penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang temuan 

penelitian produk yang akan dikembangkan, pengembangan produk berdasarkan 

temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana 

produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.  

 

Pengembangan bahan ajar LKPD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi logika matematika untuk SMA/MA mengacu pada rancangan penelitian 

dan pengembangan modifikasi dan model pengembangan Borg & Gall. Menurut I 

Made,dkk (2014: 7) model pengembangan ini memiliki 10 tahap yang terdiri dari: 

1.   Research and information Collection (penelitian dan pengumpulan data   

      Informasi  awal melalui surve).  
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2.   Planning (perencanaan).  

3.   Development preliminary Form of Product (pengembangan format produk awal      

      bahan ajar cetak dalam bentuk lembar kerja siswa) 

4.   Preliminary Field Testing (uji coba awal melalui validasi ahli) 

5.   Main Product Revision (revisi produk) 

6.   Main Field Testing (uji coba lapangan skala kecil) 

7.  Operasional Product Revision (revisi produk) 

8.  Operasional Field testing (uji coba lapangan skala luas) 

9.  Final Product Revision (revisi produk akhir) 

10.Dissemination and implementation (diseminasi dan implementasi)  

 

 

Dari model pengembangan Borg & Gall dalam penelitian  dan pengembangan ini 

hanya sampai langkah ke-7 saja. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya dari peneliti. Berikut langkah-langkah pengembangan bahan ajar (LKPD) 

seperti yang tertera di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 2.1 Langkah-langkah R&D yang digunakan 
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2.2      Kerangka  Pikir 

 

Dalam pembelajaran matematika SMA, untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan tidaklah mudah terutama untuk materi logika matematika. 

Banyak kendala yang dihadapi, seperti memecahkan masalah dalam logika 

matematika siswa masih sebatas menghafal pola yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menyebabkan siswa hanya mampu menggunakan pola logka matematika tanpa 

mengetahui asal-usul pola tersebut dan hal ini menyebabkan kegiatan 

pembelajaran menjadi kurang bermakna dan pencapaian hasil belajar belum 

sepenhnya mencapai ketuntasan secara klasikal.  

Hal ini juga dikarenakan kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru 

sehingga siswa menjadi kurang aktif dan kurang antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, bahan ajar matematika untuk siswa SMA yang 

menggunakan kurikulum 2006 masih terbatas. Bahan ajar yang digunakan masih 

terbatas pada latihan soal dengan sedikit rangkuman rumus-rumus tanpa adanya 

bagaimana rumus itu berasal. 

 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, sesuai dengan tuntutan kurikulum KTSP, 

guru harus mampu menyediakan fasilitas, media, sumber belajar, dan mampu 

mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dapat mendukung 

kegiatan pembelajaran di kelas. Media pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual dinilai dapat memotivasi siswa untuk memahami makna materi 

pelajaran yang dipelajarinya yaitu dengan cara mengkaitkan materi tersebut 

dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, sehingga siswa memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan sebagai refleksi dari 
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masalah- masalah lain. Disamping itu juga, dalam pembelajaran matematika tidak 

hanya menitik beratkan pada pemahaman konsep , akan tetapi sikap siswa perlu 

juga diperhatikan agar membuat siswa aktif dalam belajar, sehingga pembelajaran 

dapat bermakna bagi siswa.  

 

Selain itu pendekatan kontekstual bertujuan agar belajar bukan hanya 

menghafalkan rumus, tetapi diperlukan pemahaman melalui kegiatan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Akan tetapi media 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual belum dikembangkan, hal ini 

menjadi latar belakang penelitian ini. Sehingga hasil akhir dari penelitian ini 

adalah berupa media pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 

pada pokok bahasan logika matematika untuk SMA kelas X yang memenuhi 

kriteria valid, dan layak dipakai dalam pembelajaran serta yang paling terpenting 

adalah siswa mampu menghayati kegiatan belajarnya sendiri tanpa harus 

bergantung pada penjelasan dari guru sepenuhnya.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1    Model Penelitian dan Pengembangan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R & D). Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan LKPD 

pada materi logika matematika kelas X yang berbasis pembelajaran kontekstual. 

Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut disebut dengan 

metode penelitian dan pengembangan. Syarat untuk menghasilkan produk tertentu 

digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan diperlukan penelitian pengembangan (Sugiyono, 2014: 407) 

 

3.2   Prosedur Penelitian Pengembangan 

 

Pengembangan LKPD dengan pendekatan kontekstual pada penelitian ini 

mengadaptasi model pengembanganBorg & Gall dapat dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian ini hanya melakukan 

sampai tahap ketujuh yaitu melakukan revisi terhadap produk operasional.Adapun 

langkah penelitian yang akan dilakukan adalah seperti tabel berikut. 
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Tabel 3.1. Langkah-langkah  Penelitian  dan Pengembangan LKPD 

Langkah Penelitian Keterangan 

1. PENELITIAN PENDAHULUAN 

Analisis Kebutuhan: 

a. Studi literature 

b. Studi lapangan 

2. PENGEMBANGAN 

PEMBELAJARAN 

Pengembangan Pembelajaran: 

a. LKPD dengan pendekatan Kontekstual 

b. Materi  Logika Matematika 

3. DESAIN PRODUK AWAL 

 

 

 

Desain produk dan instrumen: 

a. Pembuatan LKPD 

b. Penyusunan perencanaan pembelajaran 

(silabus, RPP, dan intrumen penilaian) 

c. Instrumen validasi produk 

4. UJI COBA TAHAP AWAL 

a. Uji ahli yang dilakukan oleh  dua orang 

ahli yaitu ahli pendidikan dan ahli materi 

b. Uji keterbacaan dilakukan pada siswa yang 

telah menempuh materi pelajaran yang 

akan digunakan pada penelitian. 

c. Uji kelompok terbatas dilakukan pada 

siswa yang  sudah  menempuh materi 

pelajaran yang akan digunakan pada 

penelitian  

5. REVISI PRODUK AWAL 
Revisi produk awal dilakukan berdasarkan  uji 

validasi. 

6. UJI COBA LAPANGAN 
Uji kelompok kecil dilakukan pada kelas yang 

menjadi subyek penelitian. 

7. PENYEMPURNAAN PRODUK 
Revisi akhir dilakukan dengan memperhatikan 

catatan-catatan pada penelitian. 

 

3.3   Subjek Penelitian 

 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Kedondong. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas X3 dengan jumlah siswa 32 orang, dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2015/2016. Dalam penentuan subjek uji coba berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang diberikan oleh guru. Pertimbangan-

pertimbangan yang diberikan oleh guru bidang studi matematika di SMA Negeri 1 

Kedondong juga didukung oleh hasil studi pendahuluan. Alasan pemilihan SMA 

Negeri 1 Kedondong sebagai tempat penelitian karena sekolah ini masih 

menggunakan  ataupun menerapkan kurikulum 2006 atau KTSP, sehingga dapat 
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mendukung penerapan LKPD yang dikembangkan juga untuk efisiensi waktu dan 

biaya penelitian. 

 

3.4   Jenis Data 

 

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) data diartikan keterangan yang 

benar dan nyata. Data adalah catatan fakta-fakta atau keterangan-keterangan yang 

akan diolah dalam penelitian. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dari 

lembar validasi dan dari tes hasil belajar. Data kualitatif berupa wawancara, saran, 

dan tanggapan dari validator digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan 

revisi terhadap produk yang dikembangkan serta disposisi matematis siswa.  

 

3.5     Instrumen Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data penelitian maka dibutuhkan serangkaian perangkat 

instrumen pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis data. Adapun 

instrumen yang digunakan sebagai berikut: 

3.5.1   Instrumen Tes 

Instrumen tes  yang digunakan sebagai berikut: 

a. Soal Tes  

Instrumen tes yang digunakan berupa lembar tes kemampuan pemahaman 

konsep. Lembar soal tes ini diberikan sesudah perlakuan. Lembar soal tes 

dibuat dalam bentuk essay. Hasil tes sangat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian, sehingga item-item tes yang digunakan telah diteliti baik 
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validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya beda soal melalui 

uji instrumen. 

 

3.5.2   Instrumen Non Tes  

Instrumen non tes yang digunakan adalah: 

a. Lembar Validasi Ahli 

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat para 

ahli (validator) terhadap perangkat pembelajaran yang disusun sehingga 

menjadi acuan/ pedoman dalam merevisi perangkat pembelajaran yang 

disusun.Lembar validasi ahli berupa check list untuk mengungkap 

validitas LKPD dan instrumen. Lembar validasi ahli meliputi: (a) lembar 

validasi LKPD (b) lembar  validasi soal tes pemahaman konsep, (c) lembar 

validasi instrumen disposis matematis  siswa. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Merupakan instrumen pengembangan yang paling utama, karena dengan 

LKPD ini segala proses pembelajaran dan  pemahaman konsep 

matematika serta disposisi matematis siswa akan tampak melalui 

pemanfaatan LKPD dalam pembelajaran. 

c. Lembar Observasi Disposisi  Matematis 

Instrumen  ini disusun untuk mendapatkan data mengenai disposisi 

matematis siswa, apakah disposisi matematis siswa yang didapat sudah 

memenuhi indikator disposisi matematis. Adapun lembar disposisi 

matematis disusun berdasarkan indikator disposisi matematis. Selain 

menggunakan lembar observasi disposisi juga menggunakan catatn 

lapangan selama pembelajaran dilakukan dengan menggunakan LKPD. 



83 
 

d. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dengan membawa sederetan pertanyaan 

lengkap untuk mengetahui secara lebih mendalam data dalam kegiatan 

field study.Adapun kisi-kisi hubungan antara sumber data, teknik dan 

pengumpulan data dapat dilihat pada Tabel 3.2.  

           Tabel 3.2  Kisi-kisi instrumen dan teknik pengumpulan data 

Tahap Penelitian Sumber Data Teknik Instrumen 

1. Tahap studi 

pendahuluan 

 Guru 

matematika 

kelas X 

 

 Wawancara  Pedoman 

wawancara 

 

2. Pengembangan  Silabus 

 RPP 

 Modul 

 Angket  Skala 

bertingkat 

Tahap Penelitian Sumber 

Data 

Teknik Instrumen 

3. Validasi  Ahli materi/ 

Dosen 

 Angket  Skala 

bertingkat 

4. Uji Coba  Siswa  Tes 

 Observasi 

 

 Soal tes 

 Ceklis 

 

3.6     Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data  menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul. Adapun data yang akan dianalisis terdiri dari:   

 

3.6.1   Analisis Kevalidan LKPD  

Data hasil validasi oleh ahli  yang sudah terkumpul selanjutnya diolah dan 

dianalisis menggunakan rata-rata skor  dari tiap aspek.  Rata-rata skor dari LKPD  

dihitung dengan cara sebagai berikut : 
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Keterangan : 

 

Va : nilai rerata total untuk semua aspek 

Ai : rerata nilai untuk aspek ke-i 

n : banyaknya aspek 

 

Hasil yang diperoleh kemudian direkapitulasi dalam tabel untuk selanjutnya nilai 

Va atau nilai rata-rata total ini dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan 

dari LKPD sebagai berikut : 

Va < 1   : tidak valid 

1 ≤ Va < 2 : kurang valid 

2≤ Va < 3 : cukup valid 

3≤ Va < 4 : valid              (Sugiyono, 2014:64) 

 

 

3.6.2.  Analisis Disposisi Matematis 

 

Analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui  disposisi matematis siswa. Analisis pencapaian disposisi matematis 

siswa dilakukan untuk setiap indikator disposisi matematis pada tiap 

pembelajaran, dengan cara mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi disposisi  dan juga melihat 

LKPD siswa sebagai  hasil kerja siswa. Kemudian melakukan rekapitulasi dan 

menghitung persentase pencapaian indikator disposisi matematis berdasarkan 

pertemuan. Hasil rekapitulasi indikator disposisi matematis selanjutnya disajikan 

dalam bentuk tabel.  
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3.6.3     Analisis Tes Hasil Belajar  

 

Analisis data ini dilakukan untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa yang 

selanjutnya digunakan untuk mengukur keefektifan LKPD.Dalam upaya 

mendapatkan data yang akurat  maka  tes  yang  digunakan  dalam penelitian ini 

harus memenuhi kriteria tes yang baik dantaranya: 

 

3.6.3.1  Validitas Tes   

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah  validiats isi. Validitas ini 

didasarkan penilaian guru dengan asumsi bahwa guru kelas X SMA Negeri 1 

Kedondong mengetahui dengan benar kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), maka penilaian terhadap butir tes dilakukan oleh guru kelas X tempat 

penelitian ini dilakukan. Tes yang digunakan diuji coba di kelas sebelum kelas 

penelitian. Uji coba tes dimaksudkan untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes, 

daya beda tes, dan tingkat kesukaran butir tes.  

 

3.6.3.2   Reliabilitas Tes 

 

Reliabilitas instrumen berkaitan dengan ketepatan atau keajegan alat evaluasi 

dalam mengukur sesuatu dari siswa.  sebuah tes diakatakn memiliki  tingkat  

kepercayaan yang tinggi jika tes tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap 

(Suharsimi,2009: 86). Untuk mengukur reliabilitas tes soal berbentuk essai, 

dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach. Rumus ini digunakan 

karena bentuk soal adalah soal uraian sehingga jawaban siswa bervariasi bukan 

hanya benar atau salah. Perhitungan reliabilitas dengan menggunakan SPSS 20.  

Adapun analisis dengan menggunakan Cronbach’s Alpha pada SPSS 20. 
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Dari hasil perhitungan nilai reliabilitas tabel dengan                  dari  

tabel r product moment adalah 0,535, dimana r tabel didapat  0,349. Hal ini  

menunjukkan tes pemahaman konsep  matematika reliabel, dan dapat 

dipergunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. 

 

3.6.3.3    Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah proporsi/persentase subjek yang 

menjawab butir tes tertentu dengan benar. Sedangkan angka yang menunjukan 

sukar atau mudahnya butir soal dinamakan indeks kesukaran yang dilambangkan 

dengan huruf  p, dan nilai p ini terletak antara 0 dan 1 (Faturrohman, 2013)  

Tingkat kesukaran instrumen pada soal uraian dapat dihitung dengan   

menggunakan rumus: 

  P  =  
∑     

    
 

 

Keterangan : 

P                : indeks kesukaran soal 

⅀ X           :  jumlah skor tisp butir soal 

Sm              : skor maksimum 

N              :  jumlah peserta didik yang mengikuti tes. 

 

Adapun kriteria tingkat kesukaran menurut Suharsimi (2009: 210)  dapat  dilihat 

pada tabel berikut: 

  Tabel 3.3  Kriteria Tingkat Kesukaran 

No. Rentang Soal Kriteria Kesukaran 

1 0,00          Soal Sukar 

2 0,31          Soal Sedang 

3 0,71          Soal Mudah 

 

 

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir tes 

yang memiliki tingkat kesukaran  3 soal sedang dan 3 soal mudah. 
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3.6.3.4     Daya Pembeda       

Untuk menghitung daya pembeda data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.  Untuk 

menghitung daya pembeda setiap butir soal tes pemahaman konsep, terlebih 

dahulu diurutkan skor total seluruh siswa dari yang terbesar ke yang terkecil. Dari 

pengurutan skor itu, dipisahkan 50% kelompok atas bagi siswa yang memiliki 

skor teratas dan 50%  kelompok bawah bagi siswa yang memilki skor terbawah 

(Suharsimi,2009: 212). Pemilihan persentase 50% kelompok atas dan 50% 

kelompok bawah diakrenakan subjek uji coba tes pemahamn konsep matematika 

termasuk kelompok kecil (< 100) yaitu 32 siswa. adapun nilai indeks diskriminasi 

daya pembeda soal uraian dapat ditentukan dengan menggunakan rumus :  

DP  =  
     

        
 

Keterangan : 

KA  : jumlah skor kelompok atas 

KB  : jumlah skor kelompok bawah 

nKA  : banyaknya siswa kelompok atas 

nKB : banyaknya siswa klompok bawah 

S  : skor maksimum soal. 

 

Berikut kriteria daya pembeda yang tertera pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.4  Kriteria Daya Pembeda 

Daya 

Pembeda 

Kriteria Keterangan 

0,80 – 1,00 Sangat Membedakan Soal diterima baik 

0,60 – 0,79 Lebih Membedakan Soal diterima baik 

0,40 – 0,59 Cukup membedakan Soal diterima, perlu perbaikan 

0,20 – 0,39 Kurang membedakan Soal diperbaiki 

0,20 – 0,39 Sangat kurang membedakan Soal tidak dipakai 

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah burtir tes 

memiliki daya pembeda lebh dari atau samadengan 0,40. Berdasarkan perhitungan 

hasil uji coba diperoleh hasil daya pembeda yang disajikan dalam Tabel 3.4. 
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Tabel 3.5   Hasil Uji Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda dan Reliabilitas Soal 

No. Soal Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Reliabilitas 

1 0,53 (sedang) 0,30 (baik)  

 

0,535 

Cukup tinggi 

2 0,66 (sedang) 0,21 (kurang baik) 

3 0,71 (sedang) 0,40 (baik) 

4 0,81 (mudah) 0,40 (baik) 

5 0,82 (mudah) 0,34 (baik) 

6 0,77 (mudah) 0,30 (baik) 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh interpretasi daya pembeda yang baik 

meskipun ada satu soal yang kurang baik dan harus dikeluarkan, dengan nilai 

lebih dari atau samadengan 0,21, sehingga soal tidak dapat digunakan dalam 

penelitian.  

 

Untuk hasil tes belajar siswa dinilai berdasarkan pedoman penilaian. Nilai 

maksimum untuk tes ini adalah 100. Kriteria ketuntasan minimal yang digunakan 

oleh SMA N 1Kedondong adalah 70. Analisis dilakukan dengan tahap sebagai 

berikut: 

a. Tabulasi data tes hasil belajar. 

b. Mengkonversikan data tes hasil belajar dengan tabel pedoman ketuntasan   

belajar. 

  Tabel 3.6   Pedoman Ketuntasan Hasil Belajar 

% Ketuntasan (p) Kriteria Ketuntasan 

0 ≤ p ˂ 41 Sangat rendah 

41 ≤ p ˂ 56 Rendah 

56 ≤ p ˂ 66 Cukup 

66 ≤ p ˂ 80 Tinggi 

80 ≤ p ˂ 100 Sangat tinggi 

  

 

Keterangan : 

p = persentase ketuntasan siswa =  
      

  
          

p1= jumlah siswa yang tuntas 

p2= jumlah siswa keseluruhan 
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Teknik analisis data yang juga menggunakan analisis deskriptif yaitu 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul. Data yang terkumpul berupa hasil tes, hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi. 
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V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Simpulan  

Hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan tentang produk LKPD 

dengan pendekatan kontekstual sebagai bahan ajar untuk mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pemahaman konsep logika matematika dan disposisi 

matematis. Secara rinci, simpulan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Hasil validasi LKPD materi logika matematika dengan pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan memperoleh kriteria valid dengan kategori 

sangat baik sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika  

2. Penerapan LKPD materi logika matematika dengan pendekatan kontekstual 

secara keseluruhan mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan 

diperoleh  data rata-rata nilai hasil posttest  73,81 dan ketuntasan klasikal 

sebesar 82,01% untuk pemahaman konsep.  

3. Secara keseluruhan diketahui bahwa 37,5% siswa termasuk dalam kategori 

yang kemampuan pemahaman konsepnya sangat baik, 34,37% kemampuan 

pemahaman konsepnya baik, 12,5% dalam kemampuan konsepnya cukup dan 

15,62 % dalam kemampuan kurang dan siswa ini masih siswa yang sama. Hal 

ini menunjukkan bahwa pencapaian indikator pemahaman konsep 

sepenuhnya belum dapat terpenuhi, ini dikarenakan kemampuan siswa 
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heterogen sehingga pencapaian dari seluruh indikator tidak dapat tercapai 

sepenuhnya.   

4. Hasil pengamatan disposisi matematis, berdasarkan data yang diperoleh:  

a. Rasa ingin tahu dalam bermatematika rata-rata pencapaian sebesar 93,12% 

b. Fleksibel dalam melakukan kerja matematika rata-rata pencapaian sebesar 

89,99% 

c. Refleksi  atas cara berpikir rata-rata pencapaian sebesar 96,25% 

d. Gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika rata-rata 

pencapaian sebesar  88,12% 

e. Percaya diri dalam menggunakan matematika rata-rata pencapaian sebesar 

83,10% 

f. Menghargai aplikasi matematika rata-rata pencapaian sebesar 96.85% 

g. Mengapresiasi peranan matematika rata-rata pencapaian sebesar 96,82% 

Sehingga rata-rata disposisi matematis siswa sebesar 92,03%. Indikator 

yang paling baik dimiliki siswa selama pembelajaran yaitu rasa ingin tahu, 

refleksi, menghargai aplikasi matematika, dan mengapresiasi peranan 

matematika.   

 

5.2     Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil dan pembasan peneliti memberikan saran 

sebaiknya, 

1. Bagi  peneliti lain yang akan mengembangkan LKPD dengan pendekatan 

kontekstual  hendaknya dipadukan dengan model pembelajaran lainnya, 

sehingga dapat mengatasi ketidak tercapaian indikator pemahaman konsep 



170 
 

matematika siswa yakni indkator mengembanggkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep, dan indikator mengaplikasikan konsep 

atau algoritma dalam pemecahan masalah, dan juga dapat memfasilitasi 

kemampuan matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal terbuka 

yang belum bisa diselesaikan siswa secara maksimal. 

2. Bagi peneliti lain dalam mengembangan LKPD dengan pendekatan 

kontekstual penyajian materi yang dikemas melalui ilustrasi cerita 

bergambar hendaknya di berikan petunjuk dari cerita sehingga siswa lebih 

tertarik dan terbangun pemahamannya. 

3. Hendaknya menggunakan observer minimal dua orang dalam mengamati 

dan menilai siswa yang berkaitan dengan pemahaman konsep siswa dan 

disposisi matematis siswa sehingga diperoleh hasil yang maksimal dan 

bermakna. 
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